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ABSTRAK

Isra Mardia: Pengaruh Pendekatan Pemecahan Masalah Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas XI MIPA
SMA Negeri 1 Padang Panjang.

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika di sekolah. Tetapi pada kenyataannya tujuan
pembelajaran matematika ini belum sepenuhnya tercapai di kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Padang Panjang. Hal ini disebabkan karena peserta didik belum terlatih
mengerjakan soal nonrutin secara sistematis. Hal ini menyebabkan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik rendah. Salah satu pendekatan yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika adalah pendekatan pemecahan masalah yang memuat empat langkah
penyelesaian masalah yaitu menyelesaikan masalah, merencanakan penyelesaian
masalah, menyelesaikan masalah sesuai rencana dan melakukan pengecekan
kembali terhadap semua langkah yang dikerjakan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik
yang pembelajarannya menggunakan pendekatan pemecahan masalah dan
membandingkannya dengan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik dengan pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA SMAN 1 Padang
Panjang.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian
Static Group Design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA
SMAN 1 Padang Panjang Tahun Pelajaran 2015/2016. Sampel pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas X1 MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan peserta didik
kelas XI MIPA 6 sebagai kelas kontrol. Data hasil penelitian diperoleh dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemecahan masalah.

Dari hasil analisis data menggunakan uji-U pada taraf nyata 0,05 diperoleh
kesimpulan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan pendekatan pemecahan masalah lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukan pembelajaran dengan
pendekatan pemecahan masalah berpengaruh pada kemampuan pemecahan
pemecahan masalah matematika peserta didik di kelas X1 MIPA SMAN 1 Padang
Panjang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu dasar yang memegang peranan penting dalam
membentuk pola pikir peserta didik, karena matematika merupakan suatu disiplin
ilmu yang timbul dari pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan
penalaran yang bersifat logis, rasional, dan eksak. Karena peranannya itu,
matematika juga menjadi komponen tak terpisahkan dari cabang-cabang ilmu
lainnya seperti ilmu fisika, kimia, biologi, geografi, ekonomi dan sebagainya.
Matematika juga berperan sebagai alat dalam mencari solusi berbagai masalah
kehidupan sehari-hari, seperti masalah jual beli, pemerataan penduduk,
perhitungan pendapatan, perhitungan anggaran belanja, laju perekonomian hingga
perbandingan harga mata uang.

Mencermati pentingnya peranan matematika tersebut, maka matematika
sangat perlu untuk dimengerti dan dipahami oleh peserta didik agar dapat
menyelesaikan tantangan hidup yang makin besar sesuai dengan perkembangan
zaman. Hal itu tentu saja harus didasari dengan kemampuan berpikir logis, kritis,
analitis, sistematis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama dari peserta didik
itu sendiri. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan
hidup pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif.

Matematika yang diajarkan di sekolah khususnya sekolah menengah atas
yang menggunakan kurikulum 2013 dikategorikan ke dalam dua kelompok yaitu

matematika wajib dan matematika peminatan. Kedua kelompok mata pelajaran



tersebut dinilai cukup memegang peranan penting dalam pembentukan pola pikir
peserta didik yang akhirnya bermuara pada penguasaan kecakapan matematika
(mathematical literacy) yang diperlukan untuk memahami dunia di sekitarnya
serta untuk berhasil dalam kehidupan atau kariernya.

Menurut Permendikbud NO. 59 Tahun 2014, salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah peserta didik dapat menggunakan penalaran pada sifat,
melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun
menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks
matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi).
Kemampuan tersebut meliputi kemampuan memahami masalah, membangun
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh
termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia
nyata). Indikator-indikator pencapaian kecakapan ini yaitu memahami masalah,
mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi
masalah, menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai
bentuk, memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah,
menggunakan atau mengembangkan strategi pemecahan masalah, dan
menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah. Namun
pada kenyataannya, indikator yang menjadi penanda ketercapaian tujuan
pembelajaran itu belum sepenuhnya tercapai.

Berdasarkan pengamatan pada tanggal 24 Agustus sampai 12 September
2015 di SMA Negeri 1 Padang Panjang terlihat bahwa dalam pembelajaran guru

sudah menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan saintifik. Guru



juga sudah menggunakan bahan ajar berjudul buku PR Matematika Kelas XI yang
diterbitkan oleh Penerbit Intan Pariwara sebagai bahan latihan dan pekerjaan
rumah untuk memperdalam pemahaman peserta didik. Buku PR Matematika
Kelas XI ini memuat soal latihan dengan tingkat kesulitan bertingkat. Namun
umumnya peserta didik cendrung mengerjakan soal rutin yang lebih mudah dan
meninggalkan soal nonrutin yang dirasa sulit untuk menemukan pemecahannya.
Dalam ulangan harian Program Linear peserta didik kelas XI MIPA Mata

Pelajaran Matematika Wajib SMA Negeri 1 Padang Panjang Tahun Pelajaran
2015-2016 terdapat soal rutin yaitu pada nomor 1, 2, 3, 4 dan 5 serta soal nonrutin
yang memuat indikator pemecahan masalah yaitu pada nomor 6. Soal nhomor 6
yaitu.

Setiap enam bulan, seorang pengusaha tanaman hias memesan

tanaman hias dari agen besar, yaitu Aglaonema (A) dan Sensevieria

(S) yang berturut-turut memberi laba sebesar Rp 5.000,00 dan Rp

3.500,00 per unit yang terjual. Dibutuhkan waktu cukup lama untuk

menghasilkan tanaman hias kualitas super. Untuk itu agen besar

memiliki peraturan bahwa tanaman hias A paling sedikit 20% dari

keseluruhan pesanan tanaman hias dalam setiap pemesanan yang

dilakukan. Pemilik usaha tanaman hias memiliki lahan yang hanya

cukup untuk menanam 10 tanaman hias A saja atau 15 tanaman hias

S. Dalam keadaan demikian, berapa banyak tanaman hias A dan S

sebaiknya dipesan (per semester) jika diketahui bahwa pada akhir

semester tanaman hias lama pasti habis terjual dan pemilik usaha
tersebut ingin memaksimalkan laba total?

Sebagian peserta didik membuat penyelesaian seperti pada Gambar 1. Peserta
didik tampak sudah menunjukkan pemahaman pada masalah karena sudah mampu
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan untuk penyelesaian, mampu
menentukan fungsi tujuan, dan menentukan apa yang ditanya dalam masalah yang

diberikan.



Gambar 1. Jawaban salah seorang peserta didik untuk soal nomor 6.

Namun langkah penyelesaian yang digunakan untuk memecahkan masalah
belum tepat. Peserta didik belum mampu menemukan sistem pertidaksamaan yang
memenuhi keadaan yang digambarkan dalam soal, sehingga pada akhirnya peserta
didik memilih menyelesaikan dengan cara coba-coba sehingga hasil yang
diperoleh keliru. Untuk menyelesaikan soal ini seharusnya peserta didik
melakukan manipulasi aljabar untuk menemukan sistem pertidaksamaan yang
memenuhi, lalu menggunakan strategi pemecahan masalah dengan membuat
grafik sehingga menemukan solusi yang tepat. Namun, pada kenyataannya peserta
didik tidak melakukan hal tersebut.

Dari pemeriksaan hasil ulangan peserta didik untuk soal nomor 6 yang
merupakan soal pemecahan masalah, ditemukan fakta bahwa sebagian besar
peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan

dengan benar.



Tabel 1. Persentase Ketuntasan pada Ulangan Harian 1 Kelas XI MIPA
SMA Negeri 1 Padang Panjang Tahun Pelajaran 2015-2016

Persentase peserta didik kelas

KKM | Deskripsi = vnbA 1 [ XI MIPA 2 | XI MIPA 3 | X1 MIPA 4
< 70 | Tidak tuntas 66,67 48,48 69,56 51,61
>70|  Tuntas 3333 5152 3044 4839

Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika Wajib SMA Negeri 1 Padang Panjang

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa persentase peserta didik yang tidak
tuntas untuk soal pemecahan masalah tersebut berkisar antara 48,48% - 69,56%.
Fakta tersebut mengindikasikan masih banyak peserta didik yang memiliki
masalah dalam kemampuan pemecahan masalah matematika di SMA Negeri 1
Padang Panjang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang peserta didik kelas XI
MIPA 4 pada tanggal 28 November 2015, mereka mengaku kesulitan
mengerjakan soal ulangan yang mereka sebut sebagai soal sulit yaitu soal
nonrutin. Mereka menganggap guru memberikan soal sulit di luar materi yang
telah diajarkan sehingga hasil belajar kurang memuaskan. Padahal soal tersebut
bukan di luar materi namun tingkat kesulitan soalnya membutuhkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Dari hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa peserta
didik belum mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah.

Menurut hasil wawancara dengan salah seorang guru mata pelajaran
matematika wajib di SMA Negeri 1 Padang Panjang pada tanggal 28 November
2015, salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik adalah karena peserta didik belum terlatih mengerjakan

soal nonrutin. Walaupun soal nonrutin telah ada dalam buku PR Matematika

Kelas X1 yang mereka gunakan sebagai latihan, namun saat hasil latihan yang



mereka kerjakan dievaluasi disetiap akhir pembelajaran, sebagian besar peserta
didik tersebut belum mampu menemukan penyelesaian soal tersebut secara
sistematis. Ketika dimunculkan soal kemampuan pemecahan masalah matematika
dalam ujian harian, peserta didik merasa kesulitan dan tidak mampu
menyelesaikan dengan baik.

Jika pembelajaran seperti ini terus dilaksanakan maka akan terdapat gangguan
berkepanjangan dalam proses pembelajaran matematika peserta didik. Peserta
didik mampu penyelesaian soal-soal rutin terkait pemahaman konsep, penalaran
dan komunikasi matematika. Namun saat peserta didik dihadapkan dengan soal
nonrutin, walaupun terkadang peserta didik mampu menentukan apa yang
diketahui dan ditanya dari soal, peserta didik kesulitan memahami informasi yang
tersirat dari soal. Akibatnya mereka tidak mampu menentukan atau
mengembangkan strategi penyelesaian yang tepat untuk menemukan solusi dari
masalah tersebut. Hal ini menyebabkan peserta didik cenderung tidak percaya diri
dalam menyelesaikan setiap soal yang diberikan oleh guru. Jika terus dibiarkan
maka kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik juga akan sulit untuk
berkembang.

Pembelajaran yang terus berlangsung, perlahan akan memperkuat tumbuhnya
gangguan proses belajar tersebut dalam diri tiap peserta didik. Dikhawatirkan
proses pembelajaran seperti ini tidak akan menghasilkan peserta didik yang
memiliki kecakapan matematika (mathematical literacy), yang diperlukan untuk
dapat memahami dunia di sekitarnya serta untuk berhasil dalam kehidupan atau

kariernya. Jika terus dibiarkan maka akan lahir generasi masa depan Indonesia



yang tidak memiliki kecakapan matematika, tidak mampu bersaing dan sulit
menghadapi tantangan.

Salah satu solusi yang diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik adalah pendekatan pemecahan
masalah. Pendekatan pemecahan masalah mengacu pada empat langkah
penyelesaian masalah yang dikemukakan George Polya. Polya (1957:5) dalam
bukunya How to solve it mengemukakan empat langkah penyelesaian masalah
tersebut, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan
masalah sesuai rencana dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua
langkah yang dikerjakan. Suherman (2003:89) berpendapat bahwa pendekatan
pemecahan masalah memungkinkan peserta didik menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang
bersifat tidak rutin.

Pendekatan pemecahan masalah digunakan untuk mendorong peserta didik
untuk menyelesaikan masalah secara sistematis sejalan dengan langkah
penyelesaian masalah yang dikemukakan oleh Polya. Pada fase pertama saat
memahami masalah, peserta didik akan menjawab pertanyaan terkait apa yang
diketahui dalam soal. Pertanyaan ini dimaksudkan agar peserta didik memiliki
pemahaman terkait masalah. Lalu pada fase kedua peserta didik akan menyusun
strategi pemecahan masalah lalu pada fase ketiga peserta didik akan
menyelesaikan masalah sesuai strategi yang disusun. Pada fase terakhir peserta
didik diminta untuk mengecek kembali kebenaran jawaban yang sudah dikerjakan

dan menafsirkan jawaban yang diperoleh sesuai konteks masalah. Saat menyusun



strategi pemecahan masalah, peserta didik terlibat dalam proses mencari
hubungan dan menelaah situasi secara mandiri. Dalam hal ini guru memiliki peran
sebagai fasilitator yang memberi bantuan untuk memahami kata-kata atau istilah
yang muncul dalam permasalahan saat peserta didik berusaha memahami masalah
atau saat mereka mengalami kesulitan dalam mengevaluasi apa yang telah mereka
kerjakan.

Diharapkan langkah penyelesaian masalah dalam pendekatan pemecahan
masalah ini mampu mempengaruhi perkembangan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik dengan membangun kerangka berpikir yang runtut dalam
memecahkan masalah matematika secara sistematis karena pada dasarnya setiap
soal pemecahan masalah memiliki strategi penyelesaian masalah yang berbeda-
beda. Pada akhirnya dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah ini
peserta didik mampu memahami berbagai konteks masalah nonrutin, mampu
menentukan strategi mana yang paling tepat dalam menyelesaikan masalah,
mampu menemukan penyelesaian berdasarkan strategi yang dipilih serta mampu
mengevaluasi hasil pekerjaannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pendekatan Pemecahan Masalah Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Padang

Panjang”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa
masalah yang berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik sebagai berikut:
1. Peserta didik belum mampu menemukan penyelesaian masalah nonrutin
secara sistematis.
2. Kemampuan pemecahan masalah matematika matematika peserta didik masih
rendah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan pada penelitian ini dibatasi
pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas
XI MIPA SMA Negeri 1 Padang Panjang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan pendekatan pemecahan
masalah lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik dengan pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA SMAN 1 Padang
Panjang?”
E. Asumsi Penelitian
Asumsi dalam penelitian ini adalah:
1. Guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

pemecahan masalah sesuai dengan teori yang ada.
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2. Setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama dalam proses
pembelajaran matematika.

3. Hasil dari tes yang diberikan kepada peserta didik merupakan gambaran
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.

F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan

masalah matematika peserta didik yang pembelajarannya menggunakan

pendekatan pemecahan masalah dan membandingkannya dengan kemampuan

pemecahan masalah matematika peserta didik dengan pembelajaran konvensional

di kelas XI MIPA SMAN 1 Padang Panjang.

G. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti yang kelak dapat
diterapkan di sekolah tempat mengajar.

2. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
matematika bagi peserta didik.

3. Sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.

4. Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dalam usaha peningkatan
hasil belajar peserta didik terutama pada mata pelajaran matematika.

5. Sebagai referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan secara luas

penelitian sejenis.



BAB I1
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Kepustakaan
1. Pembelajaran Matematika

Belajar dapat diartikan sebagai proses berkelanjutan yang dijalani manusia
sepanjang hidupnya. Dikutip dari Gagne dalam Susanto (2013:1) yaitu, “belajar
dapat didefenisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman”. Sedangkan pembelajaran merupakan
upaya penataan lingkungan agar proses belajar dapat tumbuh dan berkembang
dengan optimal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran
merupakan faktor eksternal yang direncanakan untuk mempengaruhi
perkembangan proses belajar yang bersifat internal dalam diri manusia. Belajar
yang disertai dengan proses pembelajaran seperti yang dilakukan di sekolah akan
lebih terarah dan sistematik daripada belajar yang semata-mata mengandalkan
pengalaman dari lingkungan sosial di masyarakat.

Pembelajaran di sekolah tak terlepas dari peranan guru, bahan ajar dan
lingkungan kondusif yang mendukung. Menurut Suherman (2003:8) vyaitu
“Pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional antara peserta didik dengan
guru, dan peserta didik dengan peserta didik, dalam rangka perubahan sikap dan
pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi peserta didik yang bersangkutan”.
Interaksi ini perlu dirancang sedemikian rupa sehingga dapat mencapai hasil yang
optimal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

Guru membangun proses pembelajaran yang efektif yang mampu

meningkatkan penguasaan materi peserta didik dan mengarah pada tercapainya
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tujuan pembelajaran. Dalam hubungannya dengan pembelajaran matematika,
Susanto (2013:186) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran matematika adalah suatu
proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreativitas berpikir peserta didik yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan
baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi
matematika”.

Pembelajaran matematika adalah upaya untuk membantu peserta didik
mengkonstruksi konsep-konsep matematika yang logis dan sistematis untuk
meningkatkan kemampuan berpikirnya. Sejalan dengan apa yang dikemukakan
oleh Suherman (2003:22), “Konsep-konsep matematika tersusun secara hierarkis,
terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana sampai
pada konsep yang paling kompleks”. Lebih lanjut Suherman memaparkan bahwa
topik atau konsep dalam matematika merupakan hal yang berhubungan satu sama
lain, dimana terdapat topik atau konsep yang merupakan prasyarat untuk
memahami topik atau konsep berikutnya.

Melalui pembelajaran matematika diharapkan pemahaman yang terbentuk
tidak hanya tujuan pembelajaran secara substansif terkait konsep atau materi yang
sudah disyaratkan, namun juga diharapkan munculnya °‘efek iringan’ dari
pembelajaran matematika. Suherman (2003:299) menyatakan ‘efek iringan’ dari
pembelajaran matematika adalah:

a. Lebih memahami keterkaitan antara satu topik matematika dengan

topik yang lain.

b. Lebih menyadari akan pentingnya matematika bagi bidang ilmu lain.
c. Lebih memahami peranan matematika dalam kehidupan manusia.
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d. Lebih mampu berpikir logis, kritis dan sistematis.
e. Lebih kreatif dan inovatif dalam mencari solusi pemecahan masalah.
f. Lebih peduli pada lingkungan sekitar.

Pencapaian sasaran substantif dalam pembelajaran matematika bertujuan agar
peserta didik memahami konsep, dalil, teorema, generalisasi dan prinsip-prinsip
matematika secara menyeluruh, sedangkan sasaran efek iringan bertujuan agar
peserta didik mampu berpikir logis, kritis dan sistematis. Melalui sasaran ini pun
mereka diharapkan lebih memahami keterkaitan antar topik matematika maupun
keterkaitan matematika dengan topik di bidang lain, mampu hidup tertib dan
disiplin serta mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari terutama
yang berkaitan dengan matematika. Untuk itu, guru sebagai fasilitator juga
memiliki peranan dalam menciptakan kondisi yang dapat mengakomodasi peserta
didik dalam proses pengembangan kemampuan matematisnya selama
pembelajaran, dalam hal ini kemampuan pemecahan masalah matematika, salah
satunya melalui penerapan pendekatan pemecahan masalah.

2. Pendekatan Pemecahan Masalah

Pendekatan adalah cara umum dalam memandang permasalahan atau objek
kajian, sedangkan pendekatan pembelajaran adalah cara umum dalam memandang
pembelajaran (Iru, 2012:3). Dalam hubungannya dalam pembelajaran matematika,
pendekatan pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai cara umum dalam
memandang pembelajaran matematika itu sendiri. Salah satu pendekatan dalam
pembelajaran matematika yaitu pendekatan pemecahan masalah.

Problem atau masalah menurut Hayes dalam Suwangsih (2010:127) adalah

suatu kesenjangan (gap) antara posisi dimana seseorang berada dengan tujuan
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yang dia inginkan tanpa tahu proses apa yang akan dikerjakan. Lebih lanjut
Suwangsih menambahkan, suatu pertanyaan merupakan suatu permasalahan bila
pertanyaan itu tidak bisa dijawab dengan prosedur rutin, sedangkan pemecahan
masalah adalah proses penerimaan tantangan dan kerja keras untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Penyelesaian masalah dalam matematika dapat diartikan sebagai
penggunaan matematika baik untuk matematika itu sendiri maupun aplikasi
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan ilmu pengetahuan yang lain secara
kreatif untuk menyelesaikan masalah-masalah yang belum Kkita ketahui
penyelesaiannya ataupun masalah-masalah yang belum kita kenal. Suherman
(2003:94) mendefenisikan soal rutin dan nonrutin yang terdapat dalam
matematika. Soal rutin didefenisikan sebagai masalah yang mencakup prosedur
matematika yang sama atau mirip dengan hal yang baru dipelajari dalam
penyelesaiannya, sedangkan soal non rutin didefenisikan sebagai permasalahan
yang membutuhkan pemikiran yang lebih mendalam untuk sampai pada prosedur
yang benar.

Pendekatan pemecahan masalah mengacu pada empat langkah penyelesaian
masalah yang dikemukakan George Polya. Polya (1957:5) dalam bukunya How to
solve it mengemukakan bahwa pendekatan pemecahan masalah memuat empat
langkah penyelesaian masalah yaitu: 1) memahami masalah, 2) merencanakan
penyelesaian masalah, 3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 4)
melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang dikerjakan. Polya

juga menguraikan empat langkah pemecahan masalah matematika di atas secara
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rinci (Suwangsih, 2010:127) berupa pertanyaan yang membimbing pemahaman
tiap langkah sebagai berikut :

a. Memahami masalah

1) Apa yang tidak diketahui dan data apa yang diberikan?

2) Bagaimana syarat soal? Mungkinkah dinyatakan dalam bentuk
persamaan atau hubungan lainnya?

3) Apakah kondisi yang diberikan cukup, berlebihan, atau saling
bertentangan?

4) Buatlah gambar, dan tulislah notasi yang sesuai.

b. Merencanakan Penyelesaian Masalah

1) Pernahkah anda bertemu soal ini sebelumnya? Atau pernahkah ada
soal yang sama atau serupa dalam bentuk lain?

2) Tahukah anda soal yang mirip dengan soal ini? Teori mana yang
dapat digunakan dalam masalah ini?

3) Perhatikan apa yang dinyatakan. Coba pikirkan soal yang dikenal
dengan pertanyaan yang sama atau serupa. Misalkan ada soal yang
mirip dengan soal yang pernah diselesaikan. Dapatkah pengalaman
itu digunakan dalam masalah yang sekarang? Dapatkah hasil itu dan
metode yang lalu digunakan di sini?

4) Apakah harus dicari unsur lain agar dapat memanfaatkan soal
semula? Dapatkah mengulang soal tadi? Dapatkah menyatakan
dalam bentuk lain? Kembalilah pada definisi.

5) Andaikan soal baru belum dapat diselesaikan, coba fikirkan soal
serupa dan selesaikan. Bagaimana bentuk soal itu?

6) Bagaimana bentuk soal yang lebih khusus? Soal yang analog?
Dapatkah sebagian soal diselesaikan?

7) Misalkan sebagian soal dibuang, sejauh mana yang ditanyakan
dapat dicari? Manfaat apa yang dapat diperoleh dari data yang ada?
Perlukah data lain itu menyelesaikan soal yang dihadapi?

8) Dapatkah yang ditanyakan data atau keduanya diubah sehingga
menjadi saling keterkaitan satu dengan yang lainnya?

9) Apakah semua kondisi sudah digunakan? Sudahkah diperhitungkan
ide — ide penting yang ada dalam soal tersebut?

c. Melaksanakan Perhitungan

1) Laksanakan rencana penyelesaiannya dan periksalah tiap-tiap
langkahnya.

2) Periksalah bahwa setiap langkah sudah benar.

3) Bagaimana membuktikan bahwa langkah yang dipilih sudah benar.

d. Memeriksa kembali Proses dan Hasil

1) Bagaimana cara memeriksa kebenaran hasil yang diperoleh.

2) Dapatkah diperiksa sanggahannya? Dapatkah hasil itu dicari dengan
cara yang lain?
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3) Dapatkah anda melihatnya secara sekilas? Dapatkah hasil dan atau

cara itu digunakan untuk soal-soal lainnya?

Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik akan dilatih
melalui ketepatan peserta didik dalam menyelesaikan masalah sesuai dengan
indikator pemecahan masalah yang sejalan dengan empat langkah penyelesaian
dalam pendekatan pemecahan masalah di atas. Dalam setiap permasalahan, aspek
memahami masalah dilatih dengan menuliskan kembali unsur yang diketahui dan
ditanya di dalam soal. Aspek merencanakan penyelesaian dilatih dengan
menuliskan teori atau metode yang dapat digunakan dalam penyelesaian, aspek
menjalankan rencana dilatih dengan melakukan perhitungan dan penerapan
rencana sesuai metode yang dipilih. Aspek mengecek kembali dan menarik
kesimpulan dilatih dengan menuliskan kesimpulan pada akhir penyelesaian
masalah.

Setiap langkah penyelesaian masalah ini akan menuntun peserta didik untuk
bekerja menyelesaikan permasalahan matematika dengan sistematis sehingga akan
mempengaruhi perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik. Dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah ini peserta
didik mampu memahami berbagai konteks masalah nonrutin, mampu menentukan
strategi mana yang paling tepat dalam menyelesaikan masalah, mampu
menemukan penyelesaian berdasarkan strategi yang dipilih serta mampu

mengevaluasi hasil pekerjaannya.
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Pada hakikatnya kemampuan pemecahan masalah mengandung pengertian
sebagai proses berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan untuk menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum
dikenal dalam rangka menemukan solusi dari permasalahan. Wankat dan
Oreovocz (dalam Wena, 2009:53), mengklasifikasikan lima tingkat taksonomi
pemecahan masalah, yaitu sebagai berikut:

a. Rutin: tindakan rutin atau bersifat algoritmik yang dilakukan tanpa
membuat suatu keputusan.

b. Diagnostik: pemilihan suatu prosedur atau cara yang tepat secara
rutin.

c. Strategi: pemilihan prosedur secara rutin untuk memecahkan suatu
masalah. Strategi merupakan bagian dari tahap analisis dan
evaluasi dalam taksonomi Bloom.

d. Interpretasi: kegiatan pemecahan masalah yang sesungguhnya,
karena melibatkan kegiatan mereduksi masalah yang nyata,
sehingga dapat dipecahkan.

e. Generalisasi: pengembangan prosedur yang bersifat rutin untuk
memecahkan masalah-masalah yang baru.

Dari klasifikasi tingkat taksonomi pemecahan masalah tersebut, diketahui
bahwa pemecahan masalah dimulai dari menyelesaikan masalah rutin, kemudian
mengembangkan prosedur yang bersifat rutin untuk memecahkan masalah yang
baru tetapi tidak hanya terfokus pada satu cara penyelesaian saja, karena peserta
didik dituntut untuk mengembangkan prosedur-prosedur yang bersifat rutin dalam
menyelesaikan masalah nonrutin. Masalah rutin menurut Suherman (2003: 94)
mencakup aplikasi suatu prosedur matematika yang sama atau mirip dengan hal

yang baru dipelajari. Sedangkan masalah nonrutin memerlukan pemikiran yang

lebih mendalam untuk sampai pada prosedur pemecahan yang benar.
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Menurut Permendikbud NO. 59 Tahun 2014, dalam tujuan pembelajaran
matematika, salah satu kemampuan yang harus dikuasai peserta didik untuk
memperoleh kecakapan matematika (mathematics literacy) adalah kemampuan
pemecahan masalah. Peserta didik diharapkan dapat menggunakan penalaran pada
sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun
menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks
matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi).
Kemampuan tersebut meliputi kemampuan memahami masalah, membangun
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh
termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia
nyata). Indikator-indikator pencapaian kemampuan pemecahan masalah dalam
Permendikbud NO. 59 Tahun 2014 sebagai berikut:

a. memahami masalah,

b. mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah,

c. menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai
bentuk,

d. memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan
masalah,

e. menggunakan atau mengembangkan strategi pemecahan masalah,

f. menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan

masalah,
g. menyelesaikan masalah.

Dimodifikasi dari Amalia (2014:22), indikator pemecahan masalah tersebut
lebih rinci dijabarkan sebagai berikut.
a. Menunjukkan pemahaman masalah

Dapat mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dari

permasalahan, melakukan simbolisasi sampai dengan penyelesaian masalah.
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Indikator ini bertujuan agar guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman

peserta didik terhadap permasalahan yang diberikan.

b. Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah

Indikator ini dilihat setelah peserta didik memperoleh semua informasi yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Peserta didik
dikatakan dapat mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam
pemecahan masalah dengan baik jika peserta didik dapat mengelompokkan data
dan informasi yang diperolehnya sesuai realita yang ada dalam permasalahan.

c. Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai bentuk.

Seorang peserta didik dikatakan memiliki kemampuan menyajikan masalah
secara matematika dalam berbagai bentuk yang baik jika peserta didik tersebut
dapat memodelkan permasalahan yang diberikan ke dalam bentuk matematika,
baik dengan notasi matematika, sketsa, atau dengan permisalan dan sebagainya.

d. Memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah.

Jika peserta didik sudah berhasil memodelkan permasalahan yang diberikan
kedalam bentuk matematika, peserta didik diharapkan mampu memilih
pendekatan dan metode pemecahan yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Peserta didik yang kreatif akan mampu memilih pendekatan dan
metode pemecahan masalah dengan berpikir logis terhadap data yang dimiliki.

e. Menggunakan atau mengembangkan strategi pemecahan masalah.
Seorang peserta didik dikatakan memiliki kemampuan dalam

mengembangkan strategi pemecahan masalah yang baik jika berpikir dengan
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menggunakan objek konkret yang dicontohkan ataupun dengan suatu model yang
lebih sederhana misalnya gambar. Untuk memperkenalkan strategi ini beberapa
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang dapat digunakan sebagai tema konteks
masalahnya.
f.  Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah
Seorang peserta didik dikatakan mampu menafsirkan hasil jawaban untuk
memecahkan masalah jika peserta didik tersebut dapat menerjemahkan kembali
hasil yang diperoleh bahasa matematika ke dalam konteks atau realita dari
masalah yang diberikan soal.
g. Menyelesaikan masalah
Peserta didik mampu memahami masalah, mengidentifikasi masalah,
memodelkan masalah, memilih dan mengembangkan serta menggunakan
pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah, atau strategi
pemecahan masalah, dan menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk
memecahkan masalah sehingga sampai pada penyelesaian masalah yang
sesungguhnya.
Dalam penelitian ini indikator pemecahan masalah yang akan digunakan
yaitu:
1. Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah.
2. Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis.
3.  Memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah.

4. Menggunakan dan mengembangkan strategi pemecahan masalah.
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5. Menafsirkan hasil jawaban untuk menyelesaikan masalah.

Kelima indikator ini diperoleh dari indikator pemecahan masalah dalam
Permendikbud NO. 59 Tahun 2014 yang nantinya akan bermuara pada rubrik
penilaian kemampuan pemecahan masalah matematika.

4. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pemecahan Masalah

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan ajar yang
berkualitas adalah bahan ajar yang materinya dapat menunjang terlaksananya
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik
atau sering disingkat dengan LKPD merupakan salah satu bagian dari bahan ajar
dalam bentuk tertulis. Menurut Widyantini (2013:2), pengertian LKPD adalah
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan peserta didik. Lembar kerja
ini memuat petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru pada peserta didik. Sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan dalam Depdiknas (2008:13), lembar kerja peserta didik (student
worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik.

LKPD yang dikembangkan harus melalui tahapan-tahapan tertentu agar
menjadi bahan ajar yang berkualitas baik. Terdapat beberapa tahapan dalam
menyusun LKPD (Depdiknas, 2008:13) yaitu:

a. Analisis kurikulum yakni dimaksudkan untuk menentukan materi-

materi mana yang memerlukan bahan ajar LKPD.

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan guna

mengetahui jumlah LKPD yang harus ditulis sehingga urutan
LKPD -nya juga dapat dilihat.
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c. Menentukan judul-judul LKPD ditentukan atas dasar KD-KD,
materi-materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam
kurikulum.

d. Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Perumusan KD yang harus dikuasai

2) Menentukan alat penilaian

3) Penyusunan materi

4) Struktur LKPD, meliputi:

(@ Judul

(b) Petunjuk belajar (petunjuk peserta didik)
(c) Kompetensi yang akan dicapai

(d) Informasi pendukung

(e) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja
(f) Penilaian

Dalam menyiapkannya guru harus cermat dan memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai, karena sebuah lembar kerja peserta harus memenuhi
paling tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya sebuah
kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik. Menurut Widyantini
(2013:4) kriteria lembar kerja peserta didik yang berkualitas yaitu:

berdasarkan pola belajar yang fleksibel,

struktur menimbulkan minat baca,

ditulis dan dirancang untuk peserta didik,

menjelaskan tujuan instruksional,

disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik dan kompetensi akhir
yang akan dicapai,

memberi kesempatan pada peserta didik untuk berlatih,
mengakomodasi kesulitan peserta didik,

g. memberikan rangkuman,

h. gaya penulisan komunikatif dan semi formal,

[
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kepadatan berdasar kebutuhan peserta didik,
dikemas untuk proses instruksional,

k. mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik dari
peserta didik,

I.  menjelaskan cara mempelajari bahan ajar.

Lebih lanjut Widyantini menambahkan manfaat adanya lembar kegiatan peserta

didik adalah bagi guru yaitu memudahkan dalam melaksanakan pembelajaran dan
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bagi peserta didik sendiri sebagai latihan untuk belajar secara mandiri dan belajar
memahami suatu tugas secara tertulis.

LKPD dapat dikembangkan dengan berbagai tujuan tergantung pada
kebutuhan. Salah satu LKPD yang dapat digunakan dalam pembelajaran sebagai
bahan ajar pendukung untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik di kelas X1 MIPA SMAN 1 Padang Panjang adalah LKPD berbasis
pemecahan masalah. LKPD berbasis pemecahan masalah adalah perangkat
pembelajaran yang dirancang dengan mempergunakan masalah nonrutin yang
akan membantu peserta didik mengembangkan kemampuan pemecahan

masalahnya berdasarkan pendekatan pemecahan masalah.

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan ini antara lain
adalah penelitian dengan judul Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeri 8 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 yang dilakukan oleh Junita Amalia
pada tahun 2014. Penelitian tersebut menggunakan rancangan penelitian
Randomized Control Group Only Design dan menghasilkan kesimpulan bahwa
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan pembelajaran berbasis
masalah lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dengan pembelajaran konvensional. Penelitian lainnya yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian dengan judul Penerapan Strategi
Pembelajaran Inkuiri untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika Peserta Didik di Kelas VIII SMPN 8 Padang Tahun Pelajaran
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2013/2014 yang dilakukan oleh Fimatesa Windari pada tahun 2014. Penelitian
tersebut menggunakan rancangan penelitian static group design dan menghasilkan
kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan
pembelajaran inquiri lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah peserta
didik dengan pembelajaran konvensional.

Perbedaan penelitian yang dilakukan ini dengan penelitian sebelumnya adalah
Junita Amalia menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, Fimatesa
Windari menggunakan model pembelajaran inquiry sedangkan penelitian yang
dilakukan ini berfokus pada pendekatan pemecahan masalah. Perbedaan lainnya
juga terletak pada tingkat satuan pendidikan tempat penelitian. Kedua peneliti
sebelumnya meneliti di Sekolah Menengah Pertama tepatnya SMPN 8 Padang,
sedangkan penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas tepatnya SMAN 1

Padang Panjang.

C. Kerangka Konseptual

Pemecahan masalah merupakan proses menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh peserta didik sebelumnya ke dalam situasi yang baru. Pemecahan
masalah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika, karena tujuan belajar yang ingin dicapai dalam pemecahan masalah
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah adalah
kemampuan untuk memecahkan masalah secara sistematis dan logis. Untuk
menyelesaikan soal-soal mengenai pemecahan masalah, peserta didik harus

paham konsep materi yang akan digunakan.
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Pengembangan kemampuan pemecahan masalah peserta didik tak terlepas
dari peranan guru dalam proses pembelajaran. Guru membangun proses
pembelajaran yang efektif yang mampu meningkatkan penguasaan materi peserta
didik yang mengarah pada tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk itu, guru
sebagai fasilitator juga memiliki peranan dalam menciptakan kondisi yang dapat
mengakomodasi peserta didik dalam proses pengembangan kemampuan
matematisnya selama pembelajaran, dalam hal ini kemampuan pemecahan
masalah, salah satunya melalui pendekatan pemecahan masalah. Salah satu solusi
yang diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik adalah pendekatan pemecahan masalah.

Pendekatan pemecahan masalah mengacu pada empat langkah penyelesaian
masalah yang dikemukakan Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana dan melakukan pengecekan
kembali terhadap semua langkah vyang dikerjakan. Diharapkan langkah
penyelesaian masalah dalam pendekatan pemecahan masalah ini mampu
mempengaruhi perkembangan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dengan membangun kerangka berpikir yang runtut dalam memecahkan masalah
matematika secara sistematis.

D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah

matematika peserta didik yang pembelajarannya menggunakan pendekatan

pemecahan masalah lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
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matematika peserta didik dengan pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA

SMAN 1 Padang Panjang.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Dalam melakukan
penelitian ini digunakan dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kedua kelas tersebut diberi perlakuan berbeda. Pada kelas eksperimen
diterapkan pembelajaran menggunakan pendekatan pemecahan masalah,
sedangkan pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran konvensional.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Static Group Design.
Rancangan tersebut dapat terlihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rancangan Penelitian Static Group Design

Kelas Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen X @)
Kontrol - @]

Sumber: Seniati (2011:125)
Keterangan :
X: Perlakuan dengan pendekatan pemecahan masalah

O: Tes akhir kemampuan pemecahan masalah matematika

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X1 MIPA
SMAN 1 Padang Panjang pada tahun pelajaran 2015/2016. Keseluruhan peserta
didik yang menjadi populasi terdistribusi ke dalam 7 kelas sebagaimana terlihat

dalam Tabel 3.

27
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Tabel 3. Jumlah Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 1 Padang Panjang
Tahun Pelajaran 2015/2016

No. Kelas Jumlah Peserta didik
1 XI MIPA 1 33
2 XI MIPA 2 33
3 XI MIPA 3 23
4 XI MIPA 4 31
5 XI MIPA 5 31
6 XI MIPA 6 31
7 XI MIPA 7 31
Jumlah 213

Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Padang Panjang

2. Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah dua kelas, yang terdiri dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Agar sampel yang diambil representatif, maka
dilakukan langkah-langkah penarikan sampel sebagai berikut:
a. Mengambil nilai ulangan semester ganjil peserta didik kelas XI MIPA SMAN
1 Padang Panjang tahun pelajaran 2015/2016. Nilai tersebut dapat dilihat dalam
Lampiran 10 halaman 144 .
b. Melakukan Uji Kesamaan Rata-Rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah
populasi mempunyai kesamaan rata-rata atau tidak. Hipotesis yang akan diuji
adalah sebagai berikut.

Hoipp = 2= 3=..= 7

H, : Terdapat sedikitnya dua kelompok yang berbeda rata-rata

Untuk menentukan jenis uji kesamaan rata-rata yang akan digunakan, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi. Keseluruhan uji

yang dilakukan menggunakan software Minitab.



29

1) Uji normalitas populasi dilakukan terhadap nilai ulangan semester ganjil
peserta didik kelas XI SMAN 1 Padang Panjang tahun pelajaran 2015/2016. Uji
normalitas bertujuan untuk melihat apakah populasi berdistribusi normal atau
tidak dengan menggunakan uji Anderson-Darling. Hipotesis pada uji normalitas
ini adalah:

Ho : Populasi berdistribusi normal.

H; : Populasi tidak berdistribusi normal.

Interpretasi uji ini dilakukan dengan memperhatikan P-Value. P-value
menunjukkan besarnya peluang untuk menolak hipotesis nol. Hy diterima jika
P-Value > (0,05) dan ditolak jika sebaliknya. Berdasarkan hasil uji normalitas
diperoleh P-Value dari hasil uji masing-masing kelas populasi seperti terlihat pada
Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Ulangan Akhir Semester Kelas Populasi

No. Kelas P-Value
1 XI MIPA 1 0,108
2 X1 MIPA 2 0,348
3 XI MIPA 3 0,188
4 XI MIPA 4 0,379
5 XI MIPA S5 0,218
6 X1 MIPA 6 0,305
7 XI MIPA 7 0,518

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa P-Value dari hasil uji masing-masing
kelas lebih besar dari taraf nyata o = 0,05, berarti populasi berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran 11 halaman 145 .

2) Melakukan uji homogenitas variansi. Uji homogenitas ini dilakukan untuk
mengetahui apakah populasi mempunyai variansi yang homogen atau tidak

dengan menggunakan uji Barlett. Hipotesis yang diuji adalah.
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H;: Terdapat sedikitnya dua kelompok yang berbeda variansi

Ho diterima jika P-Value lebih besar dari taraf nyata yang ditetapkan yaitu
a = 0,05 dan jika sebaliknya Hy ditolak. Dari hasil pengolahan data diperoleh
P-Value sebesar 0,348. Ini berarti P-Value lebih besar dari nilai = 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa populasi memiliki variansi yang homogen. Hasil uji
homogenitas variansi dapat dilihat pada Lampiran 12 halaman 149.

Setelah diketahui data berdistribusi normal dan homogen, kemudian
dilakukan uji kesamaan rata-rata populasi dengan menggunakan uji anava satu
arah, dengan kriteria pengujian Hy diterima jika P-Value lebih besar dari nilai

= 0,05 dan ditolak jika sebaliknya. Dari hasil uji kesamaan rata-rata diperoleh
P-Value = 0,053, sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi memiliki kesamaan
rata-rata. Hasil uji kesamaan rata-rata populasi dapat dilihat pada Lampiran 13
halaman 150.

Populasi diketahui berdistribusi normal dan homogen serta memiliki
kesamaan rata-rata, sehingga pengambilan sampel dapat dilakukan secara acak
(random) dari populasi yang ada dengan cara undian. Dari hasil pengundian,
terpilih kelas X1 MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 6 sebagai kelas
kontrol.

C. Variabel dan Data
1. Variabel

a. Variabel bebas
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan
pendekatan pemecahan masalah dan pembelajaran konvensional pada
pembelajaran matematika wajib kelas X1 MIPA SMAN 1 Padang Panjang.

b. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Padang Panjang.
2. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
1) Data primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen.
2) Data sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data jumlah peserta didik dan nilai
ujian semester ganjil peserta didik kelas X1 tahun pelajaran 2015/2016.

b. Sumber Data

1) Peserta didik kelas XI MIPA 5 dan XI MIPA 6 SMAN 1 Padang Panjang
sebagai sumber untuk mendapatkan data primer.

2) Guru mata pelajaran matematika dan tata usaha SMAN 1 Padang Panjang
sebagai sumber untuk mendapatkan data sekunder.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan dan tahap penyelesaian.
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1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah:

a. Mempersiapkan surat izin penelitian.

b. Menetapkan jadwal penelitian yaitu pada tanggal 2 Mei 2016 — 28 Mei 2016
dan menentukan materi ajar yang digunakan dalam penelitian yaitu integral
tak tentu.

c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan LKPD berbasis pemecahan masalah sebagai
pendukung yang sesuai dengan materi yang diajarkan. RPP dapat dilihat pada
1 halaman 66 dan LKPD dapat dilihat pada Lampiran 3 halaman 112.

d. Mempersiapkan instrumen pengumpulan data, yaitu kisi—kisi tes kemampuan
pemecahan masalah (lihat Lampiran 5 halaman 132) dan soal tes kemampuan
pemecahan masalah beserta kunci jawaban (lihat Lampiran 6 halaman 135
dan Lampiran 7 halaman 136) dan rubrik penskoran tes kemampuan
pemecahan masalah (lihat Lampiran 8 halaman 141).

e. Melakukan validasi perangkat penelitian. Perangkat penelitian divalidasi oleh
satu orang dosen matematika yaitu Bapak Drs. H. Mukhni, M.Pd dan satu
orang guru matematika SMAN 1 Padang Panjang yaitu Ibu Yunengsih, S.Pd.
Lembar validasi RPP dapat dilihat pada Lampiran 2 halaman 104 dan lembar
validasi LKS dapat dilihat pada Lampiran 4 halaman 130 serta lembar
validasi tes kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada Lampiran 9

halaman 142.
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Menentukan kelas sampel setelah dilakukan uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji kesamaan rata-rata. Kelas sampel yang terpilih melalui teknik random
sampling adalah kelas XI MIPA 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI

MIPA 6 sebagai kelas kontrol.

g. Melaksanakan uji coba perlakuan.

Uji coba perlakuan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah
dilakukan di kelas XI MIPA 5 sebagai dasar dari asumsi bahwa guru
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pemecahan
masalah sesuai dengan teori yang ada. Uji coba perlakuan dilakukan sebanyak
dua kali pertemuan dalam satu hari yakni pada tanggal 25 April 2016, pukul
11.30 — 13.45 WIB untuk pertemuan pertama dan pukul 13.46 — 15.15 WIB
untuk pertemuan kedua. Materi ketika uji coba perlakuan adalah turunan.
Sedangkan materi yang diajarkan pada penelitian adalah integral tak tentu.

Dari uji coba perlakuan yang dilakukan dapat dilihat bahwa peserta didik
sudah dapat beradaptasi dengan pendekatan pemecahan masalah yang
diperkenalkan. Peserta didik telah dapat mengikuti pembelajaran
menggunakan pendekatan pemecahan masalah walaupun masih terdapat
beberapa orang peserta didik yang cenderung pasif. Guru harus lebih
memberikan dorongan baik itu berupa motivasi maupun penguatan agar

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna.
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Tahap Pelaksanaan

Melaksanakan proses pembelajaran pada dua kelas sampel. Pembelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah dilaksanakan pada kelas eksperimen
sedangkan pada kelas kontrol dilaksanakan pembelajaran konvensional.
Kelas eksperimen

Peserta didik menjawab salam dari guru dan berdoa bersama.

Guru mengkondisikan kelas dengan mengatur tempat duduk dan mengambil
absensi peserta didik.

Guru memberikan apersepsi dan motivasi melalui kegiatan tanya jawab
dengan peserta didik.

Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam
pembelajaran.

Memahami masalah

Guru meminta peserta didik untuk mengamati dan memahami masalah yang
terdapat dalam LKPD yang dibagikan oleh guru.

Merencanakan penyelesaian

Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan teman sebangku untuk
mendiskusikan pendalaman materi dalam buku sumber.

Guru memberi waktu peserta didik untuk membuat catatan sendiri terhadap
konsep yang telah mereka baca.

Guru menstimulasi peserta didik untuk memahami dan menggunakan konsep

yang telah mereka baca dengan memberikan beberapa soal rutin.
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Menyelesaikan permasalahan sesuai rencana
Guru meminta peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang diberikan
diawal pelajaran menggunakan konsep yang telah dipahami secara mandiri.

Pengecekan kembali hasil pekerjaan

Guru mengarahkan peserta didik melakukan melakukan pengecekan kembali
terhadap jawaban yang sudah mereka buat untuk memastikan kebenaran
jawabannya.

Beberapa orang peserta didik menjelaskan hasil pekerjaan terkait masalah
dalam LKPD di depan kelas.

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menganalisa jawaban
mereka masing-masing lalu memberikan tanggapan terhadap jawaban yang

disampaikan temannya di depan kelas.

m) Guru memberikan penguatan untuk menyamakan pemahaman peserta didik.

n)

2)

b)

d)

Peserta didik membuat catatan pribadi atau peta konsep terkait materi yang
telah dipelajari.

Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan  pekerjaan rumah
membaca lanjutan materi.

Kelas Kontrol

Peserta didik menjawab salam dari guru dan berdoa bersama.

Guru mengkondisikan kelas dengan mengatur tempat duduk dan mengambil
absensi peserta didik.

Guru memberikan apersepsi dan motivasi melalui kegiatan tanya jawab
dengan peserta didik.

Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam
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pembelajaran.

Guru meminta peserta didik untuk mengamati dan memahami masalah di
papan tulis.

Peserta didik mempelajari pendalaman materi dari buku sumber dan
mengerjakan latihan di buku PR Matematika Kelas XI.

Guru meminta peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan namun jika
tidak ada peserta didik yang mampu menyelesaikan, guru menjelaskan
jawaban di depan kelas.

Peserta didik membuat catatan pribadi atau peta konsep terkait materi yang
telah dipelajari.

Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan  pekerjaan rumah

membaca lanjutan materi.

Melakukan uji coba tes akhir kepada peserta didik di sekolah uji coba. Uji
coba soal tes dilakukan di SMAN 2 Padang Panjang pada tanggal 17 Mei
2016.

Melakukan analisis hasil uji coba tes akhir secara kuantitatif (daya pembeda,
indeks kesukaran dan reliabilitas).

Kedua kelas sampel diberikan tes akhir yaitu tes kemampuan pemecahan
masalah. Tes kemampuan pemecahan masalah dilakukan pada tanggal 21 Mei
2016.

Memeriksa hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang telah diberikan

kepada peserta didik kedua kelas sampel.
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Tahap Penyelesaian

Pada tahap ini yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Menganalisis hasil tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teknik
analisis data yang telah ditentukan.

Menarik kesimpulan dari hasil yang didapatkan sesuai dengan teknik analisis

data.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan

pemecahan masalah matematika peserta didik. Soal pemecahan masalah diujikan

dalam tes berbentuk esai. Untuk mendapatkan tes yang baik maka dilakukan

langkah-langkah berikut ini.

1.

Menyusun Kisi-kisi tes akhir yaitu berupa tes kemampuan pemecahan
masalah matematika yang dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 132.
Menyusun soal tes akhir yang dapat dilihat pada Lampiran 6 halaman135
berdasarkan kisi-kisi beserta kunci jawaban yang dapat dilihat pada Lampiran
7 halaman 136.

Memvalidasi soal tes. Soal tes divalidasi oleh dosen matematika yaitu Bapak
Drs. H. Mukhni, M.Pd dan guru matematika SMAN 1 Padang Panjang yaitu
Ibu Yunengsih, S.Pd. Lembar validasi tes kemampuan pemecahan masalah
dapat dilihat pada Lampiran 9 halaman 142.

Memperbaiki soal tes berdasarkan saran yang diberikan oleh validator.
Menyiapkan rubrik penskoran indikator kemampuan pemecahan masalah.

Melaksanakan uji coba tes.
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Uji coba tes bertujuan agar tes yang diberikan memiliki kualitas yang baik.
Soal tes diujicobakan pada peserta didik di luar objek penelitian yang
berkemampuan matematika setingkat dan relevan dengan kemampuan matematika
kelas sampel. Uji coba soal tes dilakukan di SMAN 2 Padang Panjang yang
berlokasi di JI. Bundo Kandung No. 2 Padang Panjang pada tanggal 17 Mei 2016.

Sekolah ini dipilih karena beberapa alasan antara lain:

a. Memiliki akreditasi dan kurikulum sekolah yang sama.
b. Karakteristik peserta didik yang relatif sama dengan peserta didik dalam kelas
sampel secara umum.

Surat keterangan telah melakukan tes uji coba soal di SMAN 2 Padang
Panjang dapat dilihat di lampiran 24 halaman 166.

7. Menganalisis hasil uji coba soal tes. Analisis yang dilakukan meliputi:
a. Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2012:226), daya pembeda soal adalah kemampuan suatu
soal untuk membedakan antara peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta
didik yang berkemampuan rendah. Daya pembeda soal ditentukan dengan
menghitung indeks pembeda soal. Langkah-langkah yang dilakukan untuk
menentukan indeks pembeda soal adalah sebagai berikut:

1) Mengurutkan data nilai tes dari yang tertinggi hingga terendah. 27% dari
yang tertinggi disebut sebagai kelompok tinggi dan 27% dari yang terendah
dinyatakan sebagai kelompok rendah.

2) Menentukan degrees of freedom (df) dengan rumus:

df =(n,-1) +( n, -1)
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dengan
n=n =27%xN=n
3) Menentukan indeks pembeda soal dengan menggunakan rumus yang

dinyatakan oleh Prawironegoro (1985:11).

I _ Mt B Mr
’ > xS+,
n(n-1)
Keterangan:
I = indeks pembeda soal
M = rata-rata kelompok tinggi
M,  =rata-rata kelompok rendah

fo = jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi

fo = jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah
n

= 27% dari jumlah testee
N = banyak peserta tes

Suatu soal mempunyai indeks pembeda yang signifikan jika I, hitung > 1,

tabel pada df yang sudah ditentukan (Prawironegoro, 1985:10). Untuk = 16
diketahui = 2,12. Ip hitung untuk setiap butir soal terlihat pada tabel 5
berikut.

Tabel 5. Indeks Pembeda Soal Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan

Masalah
No. Soal I, hitung Keterangan
1 2,56 Signifikan
2 2,31 Signifikan
3 3,48 Signifikan
4 3,42 Signifikan
5 2,87 Signifikan
Dari table 5 dapat dilihat > sehingga kelima soal

signifikan. Perhitungan indeks pembeda butir soal uji coba tes kemampuan

pemecahan masalah dapat dilihat pada Lampiran 16 halaman 154.
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b. Indeks Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
Menurut Arikunto (2012:223), indeks kesukaran adalah bilangan yang
menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal. Untuk menentukan indeks

kesukaran soal bentuk esai digunakan rumus berikut (Prawironegoro, 1985:14).

= x 100%
Keterangan:
Ik = indeks kesukaran soal
D, = jumlah skor kelompok tinggi
D, = jumlah skor kelompok rendah
m = skor setiap soal jika benar
n = 27% dari testee

Kriteria yang digunakan sebagai berikut:
a. Soal sukar, jika Ix< 27%
b. Soal sedang, jika 27% < Ix < 73%
c. Soal mudah, jika Ix> 73%

Perhitungan indeks kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada lampiran 17
halaman 156. Hasil perhitungan indeks kesukaran untuk soal nomor 1 sampai
dengan soal nomor 5, terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Indeks Kesukaran Soal Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan

Masalah
No. Soal Ik Keterangan
1 90% Soal Mudah
2 76,81% Soal Mudah
3 69,17% Soal Sedang
4 68,33% Soal Sedang
5 51,94% Soal Sedang
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Soal nomor 1 dan 2 tergolong soal yang mudah, soal nomor 3, 4 dan 5
tergolong soal sedang.
c. Kriteria Penerimaan Soal

Berdasarkan hasil analisis, suatu item soal dapat diklasifikasikan menjadi soal
yang dapat dipakai, diperbaiki, atau diganti. Kilasifikasi soal menurut
Prawironegoro (1985:16) sebagai berikut:
1) Soal dipakai jika I, signifikan dan 0% < I,< 100%
2) Soal diperbaiki jika:
a. Iy signifikan dan I, = 0% atau I, =100%
b. I, tidak signifikan dan 0% < Iy< 100%
3) Soal diganti jika I, tidak signifikan dan I, = 0% atau I, = 100%

Tabel 7. Hasil Analisis Soal Uji Coba Tes Pemecahan Masalah Matematika

No.Soal Hi:Eng Keterangan Ik Keterangan Klasifikasi

1 2,56 Signifikan 90% Soal Mudah | Soal Dipakai

2 2,31 Signifikan 76,81% | Soal Mudah | Soal Dipakai

3 3,48 Signifikan 69,17% | Soal Sedang | Soal Dipakai

4 3,42 Signifikan 68,33% | Soal Sedang | Soal Dipakai

5 2,87 Signifikan 51,94% | Soal Sedang | Soal Dipakai
Berdasarkan tabel 7, dengan mengacu pada Kklasifikasi soal yang

dikemukakan oleh Prawironegoro maka diperoleh kelima soal tes kemampuan

pemecahan masalah matematika dipakai.

d. Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes adalah ukuran yang menentukan tes tersebut dapat dipercaya

dan mendapatkan hasil yang konsisten. Untuk menentukan indeks reliabilitas data
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dari satu kali uji coba tes esai digunakan Rumus Alpha (Arikunto, 2012:122),

sebagai berikut:

Keterangan:
M = reliabilitas yang dicari
n = banyaknya item soal

1)
2)
3)
4)

5)

> G,* = jumlah variansi butir
o2

u; = variansi total
Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat reliabilitas soal adalah:

Jika 0,80 <r;, < 1,00 maka reliabilitas tes sangat tinggi.
Jika 0,60 <r;, < 0,80 maka reliabilitas tes tinggi.
Jika 0,40 <r; < 0,60 maka reliabilitas tes sedang.
Jika 0,20 <r, < 0,40 maka reliabilitas tes rendah.
Jika 0,00 <r, < 0,20 maka reliabilitas tes sangat rendah.

Setelah dilakukan analisis tes diperoleh 1, = 0,73. Dapat disimpulkan

bahwa tes yang diujicobakan mempunyai tingkat reliabilitas tinggi. Perhitungan

reliabilitas soal uji coba tes kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada

Lampiran 18 halaman 157.

F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian adalah data kuantitatif berupa data hasil

tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik dari kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Teknik analisis data digunakan untuk menguji hipotesis yang

diajukan dalam penelitian terkait pemecahan masalah. Untuk menguji hipotesis
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terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi dengan
bantuan software Minitab.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelas sampel
berdistribusi normal atau tidak.Uji yang digunakan adalah uji Anderson-Darling.
Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut.

Hy : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal.

Interpretasi uji ini dilakukan dengan memperhatikan P-Value. P-value
menunjukkan besarnya peluang untuk menolak hipotesis nol. Jika P-value lebih
besar dari taraf nyata yang ditetapkan yaitu = 0,05 artinya Ho diterima dan jika
sebaliknya Hy ditolak (Iriawan dan Astuti, 2006:214).

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelas

sampel mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Perhitungan uji

homogenitas variansi dengan Uji F. Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut.

2= 2
0- 1~ 2
) 2
117 2

Keterangan:

£ = variansi kelompok peserta didik yang pembelajarannya menggunakan
pendekatan pemecahan masalah
2 = variansi kelompok peserta didik dengan pembelajaran konvensional
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Kriteria pengujiannya adalah sampel memiliki variansi yang homogen jika
P-value lebih besar dari taraf nyata =0,05. Jika sebaliknya, data tidak memiliki
variansi yang homogen.

3. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dilakukan uji Mann-Whitney atau Uji-U karena

berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa data pada kelas sampel tidak

berdistribusi normal. Hipotesis yang digunakan sebagai berikut.

Ho: 1= >
Hii 1> 2
Keterangan:

1 = Rata-rata hasil tes akhir kemampuan pemecahan masalah peserta didik
yang pembelajarannya menggunakan pendekatan pemecahan masalah

> = Rata-rata hasil tes akhir kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dengan pembelajaran konvensional



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di SMAN 1 Padang Panjang pada tanggal 2 Mei 2016
s.d. 28 Mei 2016. Penelitian ini dilakukan 6 kali pertemuan di setiap kelas sampel,
dengan alokasi waktu satu kali pertemuan adalah 2 x 45 menit.
1. Deskripsi Data

Data kemampuan pemecahan masalah peserta didik diperoleh setelah
diberikan tes kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen (XI MIPA
5) dan kelas kontrol (XI MIPA 6). Pelaksanaan tes kemampuan pemecahan
masalah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing diikuti oleh 31
peserta didik. Nilai tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas
eksperimen dapat dilihat pada Lampiran 19 halaman 159dan nilai tes kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran 20
halaman 160.

Deskripsi data hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Deskripsi Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1. Banyak Peserta didik 31 31

2. Nilai Rata-Rata 89,86 81,68

3. Nilai Maksimum 100 100

4, Nilai Minimum 65 60,71

5. Standar Deviasi 9,83 14,10

45
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Berdasarkan tabel 8, diketahui tes akhir kemampuan pemecahan masalah
yang dilakukan di masing-masing kelas sampel diikuti oleh 31 orang peserta
didik. Rata-rata nilai peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nilai peserta didik pada kelas kontrol. Rata-rata nilai
peserta didik pada kelas eksperimen adalah 89,86 dan rata-rata nilai peserta didik
pada kelas kontrol adalah 81,68. Nilai maksimum peserta didik pada kelas
eksperimen sama dengan nilai maksimum peserta didik pada kelas kontrol. Nilai
maksimum kedua kelas adalah 100.

Nilai minimum peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan nilai peserta didik pada kelas kontrol. Nilai minimum peserta didik
pada kelas eksperimen yaitu 65 dan nilai minimum peserta didik pada kelas
kontrol yaitu 60,71. Standar deviasi kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan
standar deviasi kelas eksperimen. Standar deviasi kelas kontrol yaitu 14,10 dan
standar deviasi kelas eksperimen yaitu 9,83. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
peserta didik pada kelas eksperimen lebih seragam dibandingkan nilai peserta
didik kelas kontrol.

Dilihat dari segi ketuntasan berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) yang ditetapkan yaitu 70, perbandingan nilai hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat dalam Tabel 9. Dari tabel 9 dapat dilihat selisih banyaknya peserta didik
yang tuntas berdasarkan KKM. Pada kelas eksperimen terdapat dua orang peserta

didik yang memperoleh nilai tidak tuntas, sedangkan 29 orang lainnya mendapat
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nilai di atas KKM. Pada kelas kontrol sebanyak 7 orang peserta didik memperoleh
nilai di bawah KKM, dan 24 orang lainnya memperoleh nilai yang tuntas.
Tabel 9. Ketuntasan Berdasarkan KKM Nilai Hasil Tes Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika Antara Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Jumlah peserta didik Persentase peserta didik
KKM Deskripsi Kelas Kelas Kelas Kelas
eksperimen Kontrol eksperimen Kontrol
<70 | Tidak Tuntas 2 7 6,45 22,58
>70 Tuntas 29 24 93,55 77,42

Jika dijadikan dalam bentuk persentase terlihat selisih yang cukup besar
antara peserta didik yang tidak tuntas di kelas eksperimen dan kelas kontrol yakni
sebanyak 6,45% peserta didik di kelas eksperimen dan 22,58% peserta didik di
kelas kontrol memiliki nilai di bawah KKM.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Setiap Indikator

Setiap soal dalam tes akhir kemampuan pemecahan masalah memuat lima
indikator kemampuan pemecahan masalah matematika. Untuk melihat
kemampuan pemecahan masalah rata-rata peserta didik pada masing-masing kelas
sampel untuk setiap indikator, skor tes kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dikelompokkan
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. Perhitungan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika pada setiap indikator yang dirinci

dalam lampiran 21 halaman 161 dapat juga dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Rata-rata Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Peserta Didik di Kelas Sampel Tiap Indikator

Rata-rata Nilai

No Indikator Kelas Kelas
Eksperimen | Kontrol
1 | Mengorganisasi data dan memilih 96,08 95,62

informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah.

2 | Menyajikan suatu rumusan masalah 93,66 91,36
secara matematis.

3 | Memilih pendekatan dan strategi yang 83,41 72,93
tepat untuk memecahkan masalah.

4 | Menggunakan dan mengembangkan 95,62 77,53
strategi pemecahan masalah.

5 | Menafsirkan hasil jawaban untuk 80,53 70,97

menyelesaikan masalah.

Berikut ini data disajikan dalam bentuk diagram batang.

Rata-rata Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika
Peserta Didik di Kelas Sampel Tiap Indikator

100.00 ~
90.00 -
80.00 -
70.00 -
60.00 -
50.00 -
40.00 -
30.00
20.00
10.00

0.00

H KelasX
L1 Kelas Kontrol

Nilai Rata-rata

2 3
Indikator

Gambar 2. Diagram Batang Rata-rata Nilai Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Peserta Didik di Kelas Sampel Tiap
Indikator
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Pada gambar 2 di atas terlihat bahwa secara keseluruhan rata-rata nilai
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik di kelas eksperimen
lebih tinggi daripada peserta didik di kelas kontrol. Pada indikator pertama rata-
rata di kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir sama yaitu masing-masing
96,08 dan 95,62. Begitupula pada indikator kedua, perbedaan rata-rata di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol juga tidak begitu besar yaitu masing-masing
93,66 dan 91,36. Hal ini menunjukkan peserta didik telah mampu dalam
mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi
masalah serta menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis. Tetapi untuk
beberapa indikator berikutnya terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menggunakan
pendekatan pemecahan masalah memberikan pengaruh dalam peningkatan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen jika

dibandingkan dengan kelas kontrol.

3. Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Untuk menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas dengan bantuan software Minitab.
a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh P-value dari hasil uji kelas
eksperimen yaitu <0,005 dan P-value dari hasil uji kelas kontrol yaitu <0,005.

P-value yang diperoleh untuk kedua kelas sampel lebih kecil dari a = 0,05
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sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas data tes kemampuan pemecahan masalah kelas sampel dapat dilihat
pada Lampiran 22 halaman 164.
b. Uji Homogenitas

Namun uji homogenitas tidak dilakukan karena kedua kelas sampel tidak
berdistribusi normal. Persyaratan agar pengujian homogenitas dapat dilakukan
adalah apabila kedua datanya telah terbukti berdistribusi normal.
c. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dilakukan uji Mann-Whitney atau uji-U karena
berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa data pada kelas sampel tidak

berdistribusi normal. Hipotesis yang digunakan sebagai berikut.

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan terlihat bahwa pada taraf nyata
= 0,05 diperoleh P-value = 0,0085. P-value yang diperoleh kecil dari a = 0,05
maka tolak . Dapat ditarik kesimpulan, kemampuan pemecahan masalah
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan pendekatan pemecahan
masalah lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik
dengan pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada

Lampiran 23 halaman 165.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data melalui pengujian hipotesis dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan pemecahan masalah lebih baik dari pada kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dengan pembelajaran konvensional. Hal ini
dipengaruhi oleh pembelajaran yang digunakan di kelas eksperimen yakni
pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah.

Pendekatan pemecahan masalah membantu peserta didik untuk membangun
kerangka berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika secara sistematis.
Peserta didik dilatih untuk mampu memahami berbagai konteks masalah nonrutin,
mampu menentukan strategi mana yang paling tepat dalam menyelesaikan
masalah, mampu menemukan penyelesaian berdasarkan strategi yang dipilih serta
mampu mengevaluasi hasil pekerjaannya sehingga kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dapat berkembang. Indikator kemampuan pemecahan
masalah matematika yang diujikan pada tes kemampuan pemecahan masalah ada
lima indikator.

Berikut ini dijelaskan secara lebih rinci setiap indikator kemampuan
pemecahan masalah matematika tersebut.

1. Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah.

Pada indikator pertama ini, peserta didik diharapkan mampu mengorganisasi
data dan memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi masalah. Dalam
pendekatan pemecahan masalah, indikator ini dilatih melalui langkah

penyelesaian masalah yang pertama yaitu memahami masalah. Peserta didik
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didorong untuk mampu memahami konteks permasalahan yang diberikan agar
mampu mengorganisasi  unsur-unsur atau informasi yang ada untuk
mengidentifikasi masalah.

Polya (1957:6) dalam bukunya How to solve it mengemukakan bahwa untuk
menyelesaikan sebuah permasalahan, seorang problemsolver harus mengetahui
terlebih dahulu apa yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dengan jelas.
Lebih lanjut Polya menambahkan the student need to consider the principal parts
of the problem attentively, repeatedly and from various sides. Maksudnya, dalam
mengidentifikasi masalah peserta didik diharapkan untuk mampu melihat
permasalahan secara utuh, berulang-ulang dan dari berbagai sudut pandang.

Berikut ini disajikan salah satu jawaban peserta didik.

Gambar 3. Jawaban peserta didik yang menunjukan kemampuan
mengidentifikasi masalah.

Berdasarkan gambar 3 salah satu jawaban peserta didik untuk soal nomor 4
(Lampiran 6 halaman 135), terlihat peserta didik sudah mampu mengidentifikasi
masalah dengan menulis informasi relevan yang diketahui dari soal sebagai
langkah awal dalam menyelesaikan masalah. Terlihat peserta didik juga mampu
menggunakan notasi turunan pertama sebagai nilai kemiringan atau gradien garis
singgung suatu fungsi. Artinya, peserta didik telah mampu melihat permasalahan

secara menyeluruh dengan mengaitkan apa yang diketahui dengan konsep
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matematika lainnya. Berdasarkan tabel 10, nilai rata-rata kemampuan pemecahan
masalah untuk indikator pertama ini di kelas eksperimen maupun kelas kontrol
yaitu masing-masing 96,08 dan 95,62. Selisih nilai rata-rata kedua kelas sampel
sangat sedikit, yakni 0,46. Hal ini menunjukkan peserta didik di kedua kelas baik
itu kelas eksperimen maupun kelas kontrol telah mampu mengidentifikasi
masalah.

2. Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis.

Pada indikator kedua ini, peserta didik diharapkan mampu menyajikan
rumusan masalah secara matematis. Jika dikaitkan dengan pendekatan pemecahan
masalah yang digunakan, indikator kedua ini dilatih pada saat peserta didik
memahami masalah, dimana peserta didik tidak hanya dituntut untuk
mengorganisasi apa yang diketahui namun juga dituntut untuk tahu apa yang
ditanyakan oleh soal atau teka-teki apa yang akan dipecahkan dari permasalahan
matematika yang dihadapinya.

Berikut ini disajikan salah satu jawaban peserta didik.

Gambar 4. Jawaban peserta didik yang menunjukan kemampuan
merumuskan masalah secara matematis.

Polya (1957:6) mengemukakan bahwa to understanding the problem, student
should also be able to point out the principal part of the problem, the unknown
and if it necessary to gives names of those objects, he should introduce the

suitable notation. Maksudnya untuk memahami permasalahan, peserta didik harus
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mampu mengidentifikasi hal yang penting untuk diketahui dari permasalahan.
Kata unknown mengacu pada apa yang tidak diketahui dan ingin dipecahkan
dalam permasalahan matematika. Peserta didik harus melihat permasalahan secara
utuh serta menggunakan notasi yang tepat dalam menuliskan informasi yang
diperoleh dari permasalahan. Berdasarkan gambar 4, salah satu jawaban peserta
didik untuk soal nomor 5 (Lampiran 6 halaman 135), terlihat peserta didik sudah
mampu merumuskan masalah dengan menulis apa yang ditanya dalam soal secara
matematis yakni menggunakan variabel seperti untuk menyatakan jarak dan
untuk menyatakan waktu.

Berdasarkan tabel 10, nilai rata-rata di kelas eksperimen maupun kelas
kontrol untuk indikator kedua yaitu masing-masing 93,66 dan 91,36. Selisih nilai
rata-rata kedua kelas sampel yakni 2,3. Hal ini menunjukkan kemampuan
merumuskan masalah secara matematis peserta didik di kelas eksperimen dan
kelas kontrol sudah baik dalam merumuskan masalah secara matematis. Namun
jika dibandingkan, kemampuan merumuskan masalah secara matematis peserta
didik kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

3. Memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan
masalah.

Indikator ketiga dalam penelitian ini yaitu memilih pendekatan dan strategi
yang tepat untuk memecahkan masalah. Peserta didik diharapkan mampu memilih
langkah yang digunakan dalam penyelesaian masalah dan menyatakan secara
matematis langkah-langkah tersebut dalam bentuk rumus atau teorema sebagai

landasan untuk menjawab masalah agar dapat dinilai oleh guru.
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Terkadang beberapa peserta didik khususnya peserta didik kelas kontrol
melewatkan indikator ketiga ini dalam menyelesaikan masalah, dan langsung
mengerjakan penyelesaian masalah tanpa menyatakan rumusan matematis yang
digunakan sehingga skor untuk indikator ketiga tidak diperoleh dengan sempurna
dan tidak jarang hasil akhir yang diperoleh keliru.

Berikut ini disajikan salah satu jawaban peserta didik kelas kontrol.

O o
J (%) = G% £
E(R) > 2K +ux k.

Gambar 6. Jawaban peserta didik yang tidak menuliskan pendekatan atau
strategi yang digunakan.

Berdasarkan gambar 6, salah satu jawaban peserta didik kelas kontrol untuk
soal nomor 2 (Lampiran 6 halaman 135), terlihat peserta didik tersebut langsung
menulis penyelesaian masalah tanpa menuliskan rumusan strategi yang digunakan
walaupun jawaban yang mereka peroleh benar. Pada kasus ini, bukan berarti skor
untuk indikator ketiga yang mereka peroleh adalah nol. Peserta didik tetap diberi
skor yang sesuai mengacu pada rubrik penskoran indikator penyelesaian masalah,
sebab saat peserta didik mampu menggunakan penyelesaian masalah dan
menemukan jawaban yang benar berarti mereka telah mampu memilih strategi
yang tepat walaupun strategi yang dipilih tidak dinyatakan secara eksplisit.
Langkah pengerjaan seperti ini memang tidak menyalahi aturan, namun proses
berpikir yang tidak runtut atau melompati beberapa langkah yang seharusnya

dikerjakan, membuat peluang kesalahan semakin besar.
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Dalam pendekatan pemecahan masalah, indikator ini dilatih melalui langkah
penyelesaian masalah yang kedua yaitu merencanakan penyelesaian. Polya
(1957:5) mengemukakan we have to see how various items are connected, how
the unknown is linked to the data, in order to obtain the idea of solution, to make
a plan. Dalam rangka menemukan ide penyelesaian, peserta didik dilatih untuk
memilih, merencanakan lalu menuliskan rencana penyelesaian yang dihubungkan
dengan informasi yang pada langkah sebelumnya telah diidentifikasi. Rencana
penyelesaian ini yang akan mereka gunakan sebagai panduan untuk
menyelesaikan permasalahan matematika yang ingin dipecahkan. Menuliskan
rencana atau strategi yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah
matematika, tidak hanya membantu peserta didik untuk lebih teliti dalam bekerja
namun juga memudahkan guru untuk mengetahui strategi apa yang peserta didik
rencanakan sebelum menjawab soal.

Berikut ini disajikan salah satu jawaban peserta didik kelas eksperimen.

Fawab 3 JFGx) dx = §100 € = Bx)
Jeilx) dg = §(x) +C.= F(x).

Gambar 5. Jawaban peserta didik yang menunjukan memilih pendekatan
dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah

Berdasarkan gambar 5, salah satu jawaban peserta didik kelas eksperimen
untuk soal nomor 2 (Lampiran 6 halaman 135), terlihat peserta didik sudah
mampu menyatakan rumusan matematis dari integral tak tentu sebagai landasan
untuk menjawab masalah. yang digunakan mengacu pada empat langkah
pemecahan masalah. Peserta didik kelas eksperimen yang belajar menggunakan

pendekatan pemecahan masalah sudah terbiasa menyelesaikan masalah dengan
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langkah penyelesaian masalah secara sistematis, sehingga menunjukan
kemampuan yang lebih baik dalam memecahkan masalah dan terhindar dari
kekeliruan dalam memperoleh hasil jawaban.

Berdasarkan tabel 10, nilai rata-rata di kelas eksperimen maupun kelas
kontrol untuk indikator ketiga yaitu masing-masing 83,41 dan 72,93. Selisih nilai
rata-rata kedua kelas sampel cukup besar yakni 10,48 yang berarti kemampuan
peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol dalam memilih
pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah. Hal ini
menunjukan bahwa pendekatan pemecahan masalah berpengaruh pada
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

4. Menggunakan dan mengembangkan strategi pemecahan masalah.

Dalam indikator keempat ini, peserta didik diharapkan mampu menggunakan

dan mengembangkan strategi pemecahan masalah untuk menemukan penyelesaian

masalah. Berikut ini disajikan salah satu jawaban peserta didik kelas kontrol.
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Gambar 7. Jawaban peserta didik kelas kontrol untuk indikator
menggunakan dan mengembangkan strategi pemecahan masalah.

Berdasarkan gambar 7, salah satu jawaban peserta didik untuk soal nomor 2

(Lampiran 6 halaman 135), terlihat peserta didik kelas kontrol menjawab dengan
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keliru, dimana yang diketahui dari soal adalah turunan kedua dari fungsi (),
sedangkan yang ingin dicari adalah fungsi itu sendiri. Peserta didik kelas
kontrol ini menyelesaikan soal dengan pengintegralan satu kali dan memperoleh
turunan pertama, namun peserta didik ini sudah menganggap '( ) sebagai hasil
akhir padahal harus diintegralkan sekali lagi agar diperoleh fungsi yang
ditanyakan. Kekeliruan ini bisa jadi dikarenakan peserta didik tidak merumuskan
rencana penyelesaian dengan benar, sehingga tidak memiliki panduan dalam
menyelesaikan dan menganggap hasil pekerjaannya sudah sampai pada apa yang

ditanyakan oleh soal padahal belum.

Berikut ini disajikan salah satu jawaban peserta didik kelas eksperimen.

Gambar 8. Jawaban peserta didik kelas eksperimen untuk indikator
menggunakan dan mengembangkan strategi pemecahan masalah.

Berdasarkan gambar 8, salah satu jawaban peserta didik untuk soal nomor 2
(Lampiran 6 halaman 135), terlihat peserta didik menggunakan strategi
pemecahan masalah yang dipilih sebagai acuan untuk menyelesaikan masalah.
Saat peserta didik ini bekerja menyelesaikan masalah, rencana penyelesaian
menjadi semacam acuan, lengkap atau belumnya proses yang dia kerjakan. Polya

(1957:12) mengatakan the plan gives a general outline, we have to convince
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ourselves that the details fit into outline. Dengan proses yang sistematis dan teliti,
peserta didik dapat menemukan jawaban yang benar.

Peserta didik kelas eksperimen yang sudah terbiasa berpikir secara sistematis
dengan pendekatan pemecahan masalah umumnya sebelum menyelesaikan
masalah, mereka merencanakan penyelesaian masalah terlebih dahulu. Sesuai
dengan langkah kedua dan ketiga dalam langkah penyelesaian masalah yang
dikemukakan oleh Polya yaitu merencanakan penyelesaian masalah dan
menyelesaikan masalah sesuai rencana. Dengan rencana penyelesaian yang
sistematis dan proses menyelesaikan masalah yang runtut sesuai rencana maka
kekeliruan dapat dihindari dan diperoleh jawaban yang benar.

Berdasarkan tabel 10, nilai rata-rata di kelas eksperimen maupun kelas
kontrol untuk indikator keempat yaitu masing-masing 95,62 dan 77,53. Selisih
nilai rata-rata kedua kelas sampel cukup besar yakni 18,09. Hal ini menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menggunakan dan
mengembangkan strategi pemecahan masalah peserta didik di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kemampuan menggunakan dan mengembangkan strategi
pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah lebih tinggi daripada kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa pendekatan
pemecahan masalah berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah peserta

didik.
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5.  Menafsirkan hasil jawaban untuk menyelesaikan masalah.
Indikator kelima dalam penelitian ini yaitu menafsirkan jawaban untuk
menyelesaikan masalah. Berikut ini disajikan salah satu jawaban peserta didik

kelas kontrol.

Jas, Posisi ben®a saat £- | reon  ofalan 37 Blkeas

Gambar 9. Jawaban peserta didik kelas kontrol untuk indikator
menggunakan dan mengembangkan strategi pemecahan masalah.

Berdasarkan gambar 9, salah satu jawaban peserta didik kelas eksperimen
untuk soal nomor 5 (Lampiran 6 halaman 135), terlihat peserta didik sudah
menafsirkan jawaban yang diperoleh namun belum lengkap sesuai dengan
konteks permasalahan matematika pada soal. Seharusnya agar jawaban peserta
didik ini menjadi lengkap sesuai konteks permasalahan, peserta didik ini harus
menambahkan acuan untuk menyatakan posisi benda, misal 37 meter dari titik
asal, agar tafsiran dari jawaban menjadi logis.

Berikut ini disajikan salah satu jawaban peserta didik kelas eksperimen.

Jodt, posst benda pada saat £ = 4 seron adalah
__benga berado a( japak 37 ML dary itk asal.

“=

Gambar 10. Jawaban peserta didik kelas eksperimen untuk indikator
menggunakan dan mengembangkan strategi pemecahan masalah.

Berdasarkan gambar 10, salah satu jawaban peserta didik untuk soal nomor 5

(Lampiran 6 halaman 135), terlihat peserta didik mampu menafsirkan jawaban
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yang diperoleh dengan lengkap sesuai dengan konteks permasalahan matematika
pada soal dengan baik dan benar.

Dalam pendekatan pemecahan masalah, langkah terakhir dalam
menyelesaikan masalah adalah melakukan pengecekan kembali terhadap semua
langkah penyelesaian yang dikerjakan. Menurut Polya (1957:14), by looking back
at the complete solution, by reconsidering and reexamining the result, student
could consolide their knowledge and develop their ability to solve problem.
Maksudnya, melalui pengecekan kembali terhadap keseluruhan jawaban, peserta
didik dapat mengasah dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalahnya.
Saat melakukan pengecekan kembali, peserta didik dituntut untuk menafsirkan
jawaban yang diperoleh ke dalam konteks permasalahan semula agar jawaban
yang diperoleh menjadi logis sesuai dengan rumusan masalah dari soal. Sehingga
peserta didik yang belajar menggunakan pendekatan pemecahan masalah menjadi
terlatih menafsirkan jawaban secara logis sesuai konteks permasalahan.

Berdasarkan tabel 10, nilai rata-rata di kelas eksperimen maupun kelas
kontrol untuk indikator kelima yaitu masing-masing 80,53 dan 70,97. Selisih nilai
rata-rata kedua kelas cukup besar yakni 9,56. Peserta didik kelas eksperimen yang
sudah terbiasa secara sistematis menyelesaikan masalah dengan langkah
penyelesaian masalah tersebut menunjukan kemampuan yang lebih baik dalam
menafsirkan hasil jawaban untuk menyelesaikan masalah. Hal ini menunjukan
bahwa pendekatan pemecahan masalah berpengaruh pada kemampuan pemecahan

masalah peserta didik.
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C. Keterbatasan Penelitian

Beberapa kendala yang ditemui selama melakukan kegiatan penelitian di
SMA Negeri 1 Padang Panjang adalah terkait kehadiran peserta didik, beberapa
orang peserta didik tidak hadir dikarenakan sakit atau meminta izin untuk
kegiatan non akademik selama pembelajaran berlangsung sehingga mengalami
ketertinggalan materi pada pertemuan berikutnya. Kendala ini diatasi dengan cara
memberi saran untuk mengejar ketertinggalan materi pelajaran di rumah. Kendala
lain dari segi keterbatasan waktu. Pembelajaran matematika pada kelas
eksperimen dibatasi oleh waktu istirahat, satu jam pelajaran sebelum waktu
istirahat dan satu jam pelajaran lagi setelah waktu istirahat. Hal ini menyebabkan
kurang efektifnya jam pembelajaran matematika karena konsentrasi peserta didik

cenderung sulit untuk difokuskan setiap awal kegiatan pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan pendekatan pemecahan masalah lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik dengan pembelajaran konvensional
di kelas XI MIPA SMAN 1 Padang Panjang. Hal ini menunjukan pembelajaran
dengan pendekatan pemecahan masalah berpengarun pada kemampuan
pemecahan pemecahan masalah matematika peserta didik di kelas XI MIPA

SMAN 1 Padang Panjang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan pemecahan
masalah dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran oleh guru
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, untuk dapat melanjutkan penelitian

dengan variabel serta pokok bahasan lain.

63



64

DAFTAR PUSTAKA

Amalia, Junita. 2014. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 8 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014. Skripsi. Padang: Pendidikan
Matematika UNP. Tidak diterbitkan.

Arikunto, Suharsimi. 2012. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara.

Depdiknas. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Direktorat
Pendidikan Dasar Dan Menengah.

Iryanti, Puji.2004. Penilaian Unjuk Kerja. Yogyakarta: Depdiknas.

Iriawan, Nur dan Septian Puji Astuti. 2006. Mengolah Data Statistik dengan
mudah menggunakan minitab 14. Yogyakarta: ANDI.

Iru, La & La Ode Safiun Arihi. 2012. Analisis Penerapan Pendekatan, Metode,
Strategi dan Model-Model Pembelajaran. DI'Y: Multi Presindo.

Prawironegoro, Pratiknyo. 1985. Evaluasi Hasil Belajar Khusus Analisis Soal
untuk Bidang Studi Matematika. Jakarta: Dikti-P2LPT.

Polya, G. 1957. How to solve it: A New Aspect Of Mathematic Method (Second
Edition). Garden City, New York: Doubleday & Company, Inc.

Seniati, L., Yulianto, A., dan Setiadi, B.N. 2011. Psikologi Eksperimen. Jakarta:
Indeks.

Shadiq, Fajar. 2004. Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi.
Yogyakarta: Widyaswara PPPG Matematika.

Siegel, Sidney. 2011. Statistika Non Parametrik. Jakarta: Gramedia.

Sudjana. 2005. Metode Statistika. Bandung: Tarsito.

Suherman, Erman. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer.
Bandung:UPI

Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar.
Jakarta: Kencana

Suwangsih, Erna. 2010. Model Pembelajaran Matematika. Sumedang: UPI Press.

Wena, Made. 2009. Strategi Pembelajaran Inovatif Kotemporer. Jakarta: Bumi
Aksara.



65

Widyantini, Theresia. 2013. “Penyusunan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
Sebagai Bahan Ajar”. Jurnal PPPPTK MATEMATIKA (Yogyakarta). HIm. 2-
-11.

Windari , Fimatesa. 2014. Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa di
Kelas VIII SMPN 8 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014. Skripsi. Padang:
Pendidikan Matematika UNP. Tidak diterbitkan.



66

Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Padang Panjang
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester  : X1 MIPA/2

Materi Pokok . Integral Tak Tentu
Alokasi Waktu . 4 X 45 menit

Jumlah Pertemuan : 2 Pertemuan

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

1.1
2.1

3.28

4.20

Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya.

Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

Mendeskripsikan konsep integral tak tentu suatu fungsi sebagai kebalikan
dari turunan fungsi.
Memilih strategi yang efektif dan menyajikan model matematika dalam

memecahkan masalah nyata tentang integral tak tentu dari fungsi aljabar.
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1.1.1 Menambah kecintaan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas banyaknya
ciptaan berupa aplikasi integral tak tentu dalam kehidupan.
2.1.1 Menunjukan sikap disiplin terhadap waktu dan tugas yang diberikan.
2.1.2 Menunjukan rasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas dan
menyampaikan pendapat secara lisan.
Pertemuan pertama:
3.28.1 Menjelaskan integral tak tentu sebagai kebalikan dari turunan fungsi
4.20.1 Menyajikan model matematika dalam notasi integral tak tentu dari
masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu.
Pertemuan kedua:
3.28.2 Menggunakan rumus dasar integral tak tentu
4.20.2 Menentukan fungsi asal suatu turunan fungsi yang diketahui syarat
awalnya
D. Tujuan Pembelajaran
Dengan model pembelajaran problem based learning yang digunakan dalam
topik integral tak tentu diharapkan peserta didik menunjukan sikap disiplin dan
percaya diri dalam pembelajaran serta:
Pertemuan pertama:
1. Peserta didik mampu mendeskripsikan integral tak tentu sebagai kebalikan
dari turunan fungsi
2. Peserta didik mampu menyajikan model matematika dalam notasi integral
tak tentu dari masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu.
Pertemuan kedua:
3. Peserta didik mampu menggunakan rumus dasar integral tak tentu
4. Peserta didik mampu menentukan fungsi asal suatu turunan fungsi yang
diketahui syarat awalnya.
E. Materi Pembelajaran
Pertemuan pertama:

Integral Sebagai Suatu Kebalikan Dari Turunan Fungsi
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1. Integral merupakan kebalikan dari turunan atau biasa disebut antiturunan.

Perhatikan tabel fungsi () dan turunannya berikut.

(5) 5(2)=4()
5

5+3 54

5+ 112 5 4

5-08 5 4

5+ § 5 4

5+ 54

Dari tabel diperoleh turunan fungsi F(x) adalah f(x). Sebaliknya antiturunan

dari =5 %adalah >+ dengan c adalah suatu konstanta yang belum
diketahui nilainya.
Turunan Antiturunan
() » () ()+

2. Notasi Integral tak tentu
Secara umum, jika ( ) menyatakan fungsi dalam variabel , dengan ( )
turunan dari () dan c konstanta bilangan real maka integral tak tentu dari
( ) dapat ditulis dalam bentuk berikut.

= +

Pertemuan kedua:
Rumus dasar integral tak tentu.

Perhatikan tabel fungsi F(x) dan turunannya berikut.

l() Q)= ()

_ - -3

3 -4

- -1 o
1= 0

1,

2

1

3 2

1 1

+1
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Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa antiturunan dari =
1

adalah = — "' dapatdituliskan

. _ _ 1 1

Jika = maka () == 1y

Jadi, diperoleh = %1 *1+ untuk # -1

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pemecahan Masalah

Metode : Tanya jawab dan Penugasan.
G. Langkah - Langkah Pembelajaran
PERTEMUAN 1

Pendahuluan
1. Peserta didik menjawab salam dari guru dan berdoa bersama. 15
Menit

2. Peserta didik dikondisikan dengan mengatur tempat duduk dan mengambil
absensi.

3. Peserta didik diberikan motivasi dan apersepsi melalui kegiatan tanya jawab.

a. Motivasi
Guru membuka wawasan peserta didik menyebutkan beberapa hubungan
beberapa operasi yang merupakan operasi balikan (inversi) dalam matematika.
Antara lain hubungan penjumlahan dan pengurangan, perkalian dan pembagian,
pemangkatan dan penarikan akar, turunan serta antiturunan dalam matematika
dimana setiap operasi dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah
matematika. Karena pada materi pokok sebelumnya peserta didik sudah
mempelajari konsep turunan, maka penting untuk mempelajari antiturunan
(integral) sebagai suatu kebalikan dari turunan. Oleh karena itu peserta didik
diminta bersungguh-sungguh mempelajari materi ini.

b. Apersepsi
Guru memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali peserta didik dengan
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materi prasyarat untuk mempelajari integral yaitu turunan yang telah dipelajari
materi pokok sebelumnya.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam

pembelajaran.

Kegiatan inti

Memahami masalah

1. Peserta didik diminta untuk mengamati dan memahami masalah yang terdapat
dalam LKPD 1 yang dibagikan oleh guru. Masalah yang diberikan yaitu:
Sebuah benda jatuh dari atas gedung dengan percepatan 10 m/s®. Jika
kecepatan awal benda 2 m/s, tentukan kecepatan benda pada detik ketiga.

2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong peserta didik
memahami masalah seperti:
a. Apa yang tidak diketahui dan data apa yang diberikan dalam soal?

b. Dapatkah kamu menulis notasi yang sesuai?

Merencanakan penyelesaian

3. Guru mengajukan pertanyaan untuk mendorong peserta didik merencanakan
penyelesaian masalah, seperti:

Teori atau konsep mana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
ini?

4. Peserta didik diminta untuk berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami
dari masalah dengan teman sebangku, lalu mengumpulkan informasi dengan
mendiskusikan pendalaman materi dalam Buku Siswa Matematika Wajib Kelas
XI halaman 203 terkait konsep integral tak tentu.

5. Guru mendorong peserta didik untuk mencari hubungan konsep turunan dengan
konsep integral tak tentu dengan memberikan beberapa soal.

Soal yang diberikan antara lain:
Tentukan turunan dari:

a ()=2°

b. = 2 5+ (-08)
C. =2 %5+13

d =25+ 5

Ko.nsep apakah yang digunakan untuk menyelesaikan masalah diatas?

10
menit

15
menit
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Apa yang dapat kamu katakan tentang hasil turunan yang kamu peroleh?

6. Peserta didik mengambil kesimpulan tentang hubungan konsep turunan dengan 20
konsep integral tak tentu. menit
Menyelesaikan permasalahan sesuai rencana
7. Peserta didik diminta untuk menyelesaikan masalah yang diberikan diawal
pelajaran menggunakan konsep integral tak tentu secara mandiri.
8. Guru mengingatkan peserta didik untuk bekerja dengan teliti dengan
memberikan instruksi seperti:
Laksanakanlah rencana penyelesaian masalah dengan cermat dan periksalah 20
tiap-tiap langkahnya. menit
Pengecekan kembali hasil pekerjaan
9. Guru mengajukan pertanyaan untuk mengarahkan peserta didik melakukan
pengecekan kembali terhadap jawaban yang sudah mereka buat untuk
memastikan kebenaran jawabannya. Pertanyaaan yang diajukan guru:
a. Seberapa yakin kamu dengan jawaban yang telah kamu peroleh?
b. Darimana kamu tahu jawaban yang kamu peroleh adalah benar? Dapatkah
kamu mengecek kembali kebenarannya?
10. Beberapa orang peserta didik menjelaskan hasil pekerjaan terkait masalah dalam
LKPD di depan kelas.
11. Peserta didik diberi kesempatan untuk menganalisa jawaban mereka masing-
masing lalu memberikan tanggapan terhadap jawaban yang disampaikan
temannya di depan kelas.
12. Peserta didik diberikan penguatan untuk menyamakan pemahamannya.
Penutup
1. Peserta didik membuat catatan pribadi atau peta konsep terkait materi yang telah
dipelajari. 10
2. Peserta didik ditugaskan untuk mengerjakan latihan 1 nomor 1 sampai 8 di buku | menit

PR Matematika Kelas XI halaman 112 sebagai pekerjaan rumah yang berkaitan
dengan konsep integral tak tentu.

3. Peserta didik diminta untuk membaca lanjutan materi terkait rumus dasar
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4.

integral tak tentu fungsi aljabar.

Peserta didik menjawab salam dari guru.

Jumlah alokasi waktu

90
menit

PERTEMUAN 2

Pendahuluan

1. Peserta didik menjawab salam dari guru dan berdoa bersama. 15

2. Peserta didik dikondisikan dengan mengatur tempat duduk dan mengambil | Menit
absensi.

3. Peserta didik diberi motivasi dan apersepsi melalui kegiatan tanya jawab.

a. Motivasi
Memotivasi peserta didik dengan menjelaskan manfaat mempelajari konsep
integral terkait aplikasi integral seperti untuk menghitung luas daerah bidang
rata yang akan dipelajari di kelas XII.

b. Apersepsi
Guru membuka wawasan peserta didik tentang hubungan konsep integral dan
konsep turunan yang dipelajari pada bab sebelumnya secara umum.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam
pembelajaran.

5. Guru mengecek apakah peserta didik mengerjakan pekerjaan rumah yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya dan memberi kesempatan peserta didik
bertanya tentang soal yang kurang dimengerti.

Kegiatan inti

Memahami masalah 10

1. Peserta didik diminta untuk mengamati dan memahami masalah yang terdapat | menit
dalam LKPD 2 yang dibagikan oleh guru. Masalah yang diberikan yaitu:

Diketahui fungsi = 1- 2 merupakan turunan pertama dari fungsi
.Untuk = 3fungsi ( ) bernilai 4. Tentukan
2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong peserta didik




73

memahami masalah seperti:

a. Apa yang tidak diketahui dan data apa yang diberikan dalam soal?

b. Bagaimana syarat soal? Mungkinkah dinyatakan dalam bentuk persamaan
atau hubungan lainnya?

Merencanakan penyelesaian.

3. Guru mengajukan pertanyaan untuk mendorong peserta didik merencanakan
penyelesaian masalah, seperti:

a. Pernahkah kamu bertemu dengan soal ini sebelumnya?
b. Teori atau konsep mana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
ini?

4. Peserta didik diminta untuk berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami
dari masalah dengan teman sebangku, lalu mengumpulkan informasi dengan
mendiskusikan pendalaman materi dalam Buku Siswa Matematika Wajib Kelas
XI halaman 206 terkait konsep integral tak tentu.

5. Peserta didik dibimbing untuk melakukan penyelidikan individu terkait konsep
dasar integral tak tentu dengan memberikan beberapa soal.

Soal yang diberikan antara lain:

Tentukan antiturunan dari:

a ()=12
b ()= 2 :
C. = —=
d - 372

Menyelesaikan permasalahan sesuai rencana

6. Peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan guru berdasarkan konsep yang
sudah dipelajari melalui diskusi dengan teman sebangku.

7. Guru mengingatkan peserta didik untuk bekerja dengan teliti dengan
memberikan instruksi seperti:
Laksanakanlah rencana penyelesaian masalah dengan cermat dan periksalah
tiap-tiap langkahnya.

8. Peserta didik untuk menyelesaikan soal yang diberikan diawal pelajaran

15

menit

20

menit

20
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menggunakan konsep integral tak tentu secara mandiri. menit
Pengecekan kembali hasil pekerjaan
9. Guru mengajukan pertanyaan untuk mengarahkan peserta didik melakukan
pengecekan kembali terhadap jawaban yang sudah mereka buat untuk
memastikan kebenaran jawabannya. Pertanyaaan yang diajukan guru:
c. Seberapa yakin kamu dengan jawaban yang telah kamu peroleh?
d. Darimana kamu tahu jawaban yang kamu peroleh adalah benar? Dapatkah
kamu mengecek kembali kebenarannya?
10. Salah seorang peserta didik menjelaskan hasil pekerjaan terkait masalah dalam
LKPD di depan kelas.
11. Peserta didik diberi kesempatan untuk menganalisa jawaban masing-masing lalu
memberikan tanggapan terhadap jawaban yang disampaikan temannya di depan
kelas.
12. Peserta didik diberi penguatan oleh guru untuk menyamakan pemahamannya.
Penutup
1. Peserta didik membuat catatan pribadi atau peta konsep terkait materi yang telah 10
dipelajari. menit
2. Peserta didik ditugaskan untuk mengerjakan latihan 1 nomor 9 sampai 15 di
buku PR Matematika Kelas XI halaman 112 sebagai pekerjaan rumah yang
berkaitan dengan konsep dasar integral tak tentu.
3. Peserta didik diminta untuk membaca lanjutan materi terkait integral tak tentu
fungsi aljabar.
4. Peserta didik menjawab salam dari guru.
Jumlah alokasi waktu 90-
menit

H. Sumber Belajar, Alat, dan Bahan :
Alat, dan Bahan :
1. Spidol dan papan tulis
2. LKPD berbasis pemecahan masalah
Sumber Belajar :




halaman 483 s.d. 516

halaman 201 s.d. 227

2014 halaman 107 s.d. 121

Penilaian Hasil Belajar

1. Jenis penilaian
2. Teknik Penilaian

: Penilaian Autentik

3. Prosedur Penilaian

: Pengamatan, Tes Tertulis
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Buku Guru Matematika Wajib Kelas XI, Kemendikbud, tahun 2014,

Buku Siswa Matematika Wajib Kelas XI, Kemendikbud, tahun 2014

Buku PR Matematika Kelas XI Semester 2, Intan Pariwara, tahun

Sikap
1. Menunjukan sikap disiplin terhadap waktu dan | Pengamatan | Selama
tugas yang diberikan. pembelajaran
2. Menunjukan  rasa percaya diri dalam dan saat
menyelesaikan tugas dan menyampaikan diskusi/latihan
pendapat secara lisan
Pengetahuan
3. |1. Mendeskripsikan integral tak tentu sebagai Tes Saat
kebalikan dari turunan fungsi mengerjakan
2. Menyatakan integral tak tentu dalam notasi latihan dan
integral tak tentu ulangan harian
3. Mendeskripsikan rumus dasar integral tak
tentu
Keterampilan
4. |1. Menyajikan model matematika dari masalah | Tes Saat
yang berkaitan dengan integral tak tentu. mengerjakan
2. Menentukan fungsi asal suatu turunan fungsi latihan dan
yang diketahui syarat awalnya. ulangan harian
J. Instrumen Penilaian Hasil belajar

a. Peserta didik mengerjakan soal latihan di buku PR Matematika Kelas XI

halaman 112 s.d. 121 untuk memperdalam pemahaman peserta didik,

kemudian jawaban direkap dalam lembar rekap yang sudah disediakan

untuk mempermudah koreksi.

Penilaian soal objektif:

Jawaban benar, skor =1

Jawaban salah, skor =0
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_jumlah skor benar
Skorakhir = X 10
total skor

b. Soal-soal yang diberikan.

Pertemuan 1

1. Sebuah benda jatuh dari atas gedung dengan percepatan 10 m/s?. Jika

kecepatan awal benda 2 m/s, tentukan kecepatan benda pada detik ketiga.

Penyelesaian:

a)

b)

Informasi yang diperoleh dari masalah di atas.

Diketahui : Benda jatuh dengan percepatan 10 m/s®

Ditanya : Kecepatan benda pada detik ke 3 setelah dijatuhkan.
Langkah penyelesaian yang akan digunakan.
Percepatan merupakan turunan pertama dari fungsi kecepatan,

= —. Sebaliknya kecepatan merupakan antiturunan (integral)

dari percepatan. Fungsi kecepatan dapat ditentukan dengan
mengintegralkan fungsi percepatan terhadap waktu. Setelah fungsi
kecepatan diperoleh, lalu disubtitusikan nilai = O sehingga
diperoleh nilai konstanta c. Lalu diperoleh persamaan kecepatan.
Kecepatan benda pada detik ke 3 setelah dijatuhkan diperoleh
dengan mensubstitusikan nilai = 3.

Selesaikanlah masalah diatas dengan langkah penyelesaian yang

telah kamu susun.
= = 10 =10 +

Diketahui kecepatan awal benda 2 m/s, artinya
0 =2-100+ =2

= = 2
Diperoleh fungsi kecepatan =10 + 2.
Untuk = 3:

3 =103 +2=232
Jadi, kecepatan benda pada detik ketiga adalah 32 m/s.
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d) Periksalah jawaban yang kamu perolenh untuk memastikan
kebenarannya.
Untuk memeriksa kebenaran integral dari fungsi kecapatan, Kita
menurunkan kembali fungsi kecepatan tersebut terhadap t untuk

memperoleh fungsi percepatan.

=—=-2" - 10mks.
2. Tentukan turunan dari:
() = ()

a. 25 10 4
b. 2 °+(-08) 10 4
c. 2°+13 10 4
d. 254 § 10 4

2 5+ 10 4

Apa yang dapat kamu katakan tentang turunan dari fungsi-fungsi di atas?

Jawab: Dari tabel diperoleh turunan fungsi F(x) adalah f(x). Untuk setiap
fungsi F(x) 2 °+ dengan c adalah suatu konstanta yang belum
diketahui nilainya diperoleh hasil turunan yang sama =10 4.
Sehingga dapat dikatakan anti turunan dari = 10 4 adalah
2 °+ dengan c adalah suatu konstanta yang belum diketahui
nilainya.

Pertemuan 2

1. Diketahui fungsi N = 1- 2 merupakan turunan pertama dari fungsi
.Untuk = 3fungsi ( ) bernilai 4. Tentukan ( ).

Penyelesaian:

a. Informasi yang diperoleh dari masalah di atas.
Diketahui: N =1-2, 3 =4
Ditanya :

b. Langkah penyelesaian yang akan digunakan
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Langkah yang harus di lakukan dengan pengintegralan N | akan
diperoleh persamaan F(x) dengan konstanta c. Substitusikan nilai x
yang diketahui untuk mendapatkan nilai c. Substitusikan ¢ untuk
memperoleh fungsi F(x).

c. Selesaikanlah masalah diatas dengan langkah penyelesaian yang telah

kamu susun.
= 1-2 = - 24
=3 3 =4
3-(3)2+ =14
=10
Jadi fungsi = - 2+10

d. Periksalah jawaban yang kamu peroleh untuk memastikan
kebenarannya.
Salah satu cara untuk memeriksa fungsi F(x) adalah dengan

menurunkannya kembali sampai diperoleh turunan kedua dari F(x).

= - 2+10
NG =1-2
2. Tentukan antiturunan dari:
a. ()=12
12
= = 12 = — l+1+ = 2+
1+1 6
_2
b. ()=2 3
2 1
= = 2 3 = 22 _§+l+ =6 3+
_§+1
C. = =
1
= = i_ = 1 —otly =2 2+
_14_1
2
=2 _+



c. Tes tertulis
I.  Ulangan Harian
Ii. Tes kemampuan pemecahan masalah

ool w

w| ©
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester : XI MIPA /2
Tahun Pelajaran : 2015/2016

Waktu Pengamatan

Indikator sikap disiplin pada pembelajaran Integral Tak Tentu:

1.

Kurang baik jika peserta didik tidak menunjukkan kesigapan dan kedisiplinan
dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Cukup baik jika peserta didik sesekali ada usaha untuk menunjukkan
kesigapan dan kedisiplinan dalam mengerjakan tugas

Baik jika peserta didik sudah ada usaha untuk menunjukkan kesigapan dan
kedisiplinan dalam mengerjakan tugas yang diberikan tetapi belum konsisten
Sangat baik jika peserta didik sudah menunjukkan kesigapan dan kedisiplin

dalam mengerjakan tugas yang diberikan secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikap percaya diri dalam pembelajaran Integral Tak Tentu:

1.

Tidak baik jika peserta didik sama sekali tidak mau menyelesaikan tugas dan
menyampaikan pendapat secara lisan.

Cukup baik jika peserta didik mau menyelesaikan tugas dan menyampaikan
pendapat secara lisan apabila ditunjuk

Baik jika peserta didik mau menyelesaikan tugas dan menyampaikan
pendapat secara lisan dihadapan teman sekelas dengan percaya diri walaupun
masih terbata-bata.

Sangat baik jika peserta didik menyelesaikan tugas dan menyampaikan
pendapat secara lisan dihadapan teman sekelas dengan percaya diri walaupun
dan baik.
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester : XIMIPA /2
Tahun Pelajaran : 2015/2016

Waktu Pengamatan

Indikator keterampilan yakni dalam menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan materi Integral Tak tentu

1.

Kurang terampil jika peserta didik sama sekali tidak dapat menerapkan
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang
berkaitan dengan permasalahan.

Terampil jika peserta didik menunjukkan sudah ada usaha untuk
menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang
relevan yang berkaitan dengan permasalahan turunan tetapi belum
tepat.

Sangat terampil, jika peserta didik menunjukkan adanya usaha untuk
menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang
relevan yang berkaitan dengan permasalahan turunan dan sudah tepat.

Tabel Penilaian

Sikap Keterampilan
Menerapkan
No Nama_ P_eserta Disiplin Pe[r)(i?iy : ;?Qfeegﬂlgreirr:lseigaﬂzg
didik masalah
112|3|4|1|2|3|4| KT | T | ST
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10




LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran : Matematika Wajib
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Kelas/Semester : XIMIPA /2

Tahun Pelajaran : 2015/2016

Waktu Pengamatan :

Skor tugas/latihan - o

o, Namepeers T g Lt [ | ||
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

Padang Panjang, April 2016

Guru Mata Pelajaran

Isra Mardia

NIM.1201251
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Padang Panjang
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester  : X1 MIPA/2

Materi Pokok . Integral Tak Tentu
Alokasi Waktu : 8 X 45 menit

Jumlah Pertemuan : 4 Pertemuan

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

1.2
2.2

3.29

Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya.

Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

Menurunkan aturan dan sifat integral tak tentu dari aturan dan sifat turunan
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fungsi

4.21 Memilih strategi yang efektif dan menyajikan model matematika dalam
memecahkan masalah nyata tentang integral tak tentu dari fungsi aljabar.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1.2 Mengamalkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa setelah
mengetahui fenomena alam yang berhubungan dengan integral tak tentu.

2.1.3 Menunjukan sikap disiplin terhadap waktu dan tugas yang diberikan.

2.1.4 Menunjukan rasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas dan
menyampaikan pendapat secara lisan.

Pertemuan ketiga:

3.29.1 Menerapkan sifat-sifat integral tak tentu hasil dari turunan fungsi.

4.20.3 Menentukan fungsi asal suatu turunan kedua fungsi yang diketahui dua
syarat awalnya

Pertemuan keempat:

3.29.2 Menggunakan konsep integral substitusi yang diturunkan dari konsep
aturan rantai turunan fungsi.

4.20.4 Menggunakan  konsep integral  substitusi untuk  menyelesaikan
permasalahan.

Pertemuan kelima:

3.29.3 Menerapkan sifat-sifat integral tak tentu untuk menyelesaikan
permasalahan

4.20.5 Menentukan persamaan kurva yang diketahui gradiennya

4.20.6 Menentukan persamaan kurva yang diketahui turunan keduanya

Pertemuan keenam:

3.29.4 Menerapkan konsep integral substitusi untuk fungsi berpangkat

4.20.7 Menentukan penyelesaian masalah yang terkait dengan persamaan gerak
benda menggunakan konsep percepatan, kecepatan dan jarak.

D. Tujuan Pembelajaran
Dengan model pembelajaran problem based learning yang digunakan dalam
topik integral tak tentu diharapkan peserta didik menunjukan sikap disiplin dan

percaya diri dalam pembelajaran serta:
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Pertemuan ketiga:
1. Peserta didik mampu menerapkan sifat-sifat integral tak tentu hasil dari
turunan fungsi.
2. Peserta didik mampu menentukan fungsi asal suatu turunan kedua fungsi
yang diketahui dua syarat awalnya
Pertemuan keempat:
3. Peserta didik mampu menggunakan konsep integral substitusi yang
diturunkan dari konsep aturan rantai turunan fungsi.
4. Peserta didik mampu menggunakan integral substitusi untuk
menyelesaikan permasalahan.
Pertemuan kelima:
5. Peserta didik mampu menerapkan sifat-sifat integral tak tentu untuk
menyelesaikan permasalahan.
6. Peserta didik mampu menentukan persamaan kurva yang diketahui
gradiennya.
7. Peserta didik mampu menentukan persamaan kurva yang diketahui turunan
keduanya.
Pertemuan keenam:
8. Peserta didik mampu menerapkan konsep integral substitusi untuk fungsi
berpangkat
9. Peserta didik mampu menentukan penyelesaian masalah yang terkait
dengan persamaan gerak benda menggunakan konsep waktu, kecepatan
dan jarak.

E. Materi Pembelajaran

Pertemuan ketiga:

Sifat-sifat integral tak tentu
Untuk sembarang fungsi dan () serta konstanta k berlaku sifat-sifat
integral tentu sebagai berikut:
a. Pada turunan berlaku fungsi = adalah Nj = N;j

Pada integral juga berlaku sifat demikian

+ adalah
Ny= )+ X))

Pada integral juga berlaku sifat demikian

b. Pada turunan berlaku fungsi
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+ = +

c. Pada turunan berlaku fungsi
)

Pada integral juga berlaku sifat demikian

- adalah W)= N -

Pertemuan keempat:
Konsep Integral Substitusi

Dalam turunan fungsi dikenal aturan rantai, yaitu:

dengan =
= Nj . Nj

Oleh karena integral merupakan antiturunan, diperoleh:

N o=+
Nj . Nj = +
Nj = + dimana N = —. =

Pertemuan kelima:

Menentukan Persamaan Kurva
Jika gradien garis singgung di titik ( , ) yang terletak pada suatu kurva
fungsi Fadalah = —= N maka persamaan kurva fungsi itu dapat

ditentukan dengan menggunakan operasi pengintegralan sebagai berikut.

Persamaan = Ni merupakan himpunan persamaan kurva dengan
gradien garis singgung — = N . Persamaan kurva = yang khas

dapat ditentukan jika diberikan keterangan tambahan misalnya kurva melalui
titk 1, 1.
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Pertemuan keenam:
Integral substitusi fungsi berpangkat

Dari rumus operasi integral sebelumnya dapat diturunkan rumus berikut.

1 +l

- + =
+1

a. =
b. Apabila =+

Maka—= o = o = —

_;( +)+l+
S+

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pemecahan Masalah

Metode . Tanya jawab dan Penugasan.
G. Langkah - Langkah Pembelajaran
PERTEMUAN 3

Pendahuluan

1. Peserta didik menjawab salam dari guru dan berdoa bersama. 15

2. Peserta didik dikondisikan dengan mengatur tempat duduk dan mengambil | Menit
absensi.

3. Peserta didik diberi motivasi dan apersepsi melalui kegiatan tanya jawab.

a. Motivasi
Memotivasi peserta didik dengan mengingatkan kembali hubungan antara
turunan dan antiturunan sebagai suatu kebalikan. Guru memancing peserta didik
untuk melihat sifat-sifat konsep turunan apa saja yang berkaitan dengan sifat-
sifat yang berlaku dalam integral.

b. Apersepsi
Guru mengingatkan peserta didik tentang notasi dan rumus dasar integral tak
tentu pada pertemuan sebelumnya agar peserta didik mampu menyatakan sifat-

sifat yang berlaku dalam integral dengan benar.
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4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam
pembelajaran.

5. Guru mengecek apakah peserta didik mengerjakan pekerjaan rumah yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya dan memberi kesempatan peserta didik
bertanya tentang soal yang kurang dimengerti.

Kegiatan inti

Memahami masalah

1. Peserta didik diminta untuk mengamati dan memahami masalah yang terdapat
dalam LKPD 3 yang dibagikan oleh guru. Masalah yang diberikan yaitu:
Diberikan sebuah fungsi M) = 120 2 - 30 yang merupakan fungsi turunan
kedua dari .Untuk = -1, fungsi bernilai 14 sedangkan untuk

= 1, fungsi bernilai 6. Tentukan fungsi

2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong peserta didik
memahami masalah seperti:
a. Apa yang tidak diketahui dan data apa yang diberikan?
b. Bagaimana syarat soal? Mungkinkah dinyatakan dalam bentuk persamaan

atau hubungan lainnya?

c. Dapatkah kamu menulis notasi yang sesuai?

Merencanakan penyelesaian

3. Peserta didik berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami dari masalah
dengan teman sebangku, lalu mengumpulkan informasi dengan mendiskusikan
pendalaman materi dalam Buku Siswa Matematika Wajib Kelas XI halaman 109
terkait konsep integral tak tentu.

4. Peserta didik didorong untuk mengembangkan pemahamannya terkait konsep
dasar integral tak tentu dan sifat-sifat integral tak tentu dengan diberikan
beberapa soal.

Soal yang diberikan antara lain:
a. Tentukan antiturunan dari =10
b. Diketahui =  dan = 2 3. Tentukan hasil dari +

dan -

10

menit

15

menit
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Menyelesaikan permasalahan sesuai rencana

5. Peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan guru berdasarkan konsep yang

sudah dipelajari melalui diskusi dengan teman sebangku. mzecr)lit
6. Guru mengingatkan peserta didik untuk melaksanakan rencana penyelesaian
masalah dengan cermat dan memeriksa tiap-tiap langkahnya.
7. Peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal yang diberikan diawal pelajaran
menggunakan konsep integral tak tentu secara mandiri.
Pengecekan kembali hasil pekerjaan
8. Peserta didik diarahkan untuk melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban 20
yang sudah mereka buat untuk memastikan kebenaran jawabannya. menit
9. Beberapa orang peserta didik menjelaskan hasil pekerjaan terkait masalah dalam
LKPD di depan kelas.
10. Peserta didik diberi kesempatan untuk menganalisa jawaban masing-masing lalu
memberikan tanggapan terhadap jawaban yang disampaikan temannya di depan
kelas.
11. Peserta didik diberi penguatan untuk menyamakan pemahamannya.
Penutup
1. Peserta didik membuat catatan pribadi atau peta konsep terkait materi yang telah
dipelajari. 10
2. Peserta didik diberi tugas untuk mengerjakan latihan 1, soal uraian no 1 sampai et
5 di Buku PR Matematika Kelas X1 halaman 112 yang berkaitan dengan konsep
integral tak tentu.
3. Peserta didik diminta untuk membaca lanjutan materi terkait integral substitusi
4. Peserta didik menjawab salam dari guru.
90

Jumlah alokasi waktu

menit
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PERTEMUAN 4

Pendahuluan

1.
2.

Peserta didik menjawab salam dari guru dan berdoa bersama.

Peserta didik dikondisikan untuk siap menerima pelajaran dengan mengatur

tempat duduk dan mengambil absensi.

Peserta didik diberi motivasi dan apersepsi melalui kegiatan tanya jawab.
Motivasi

Memotivasi peserta didik dengan menjelaskan manfaat mempelajari konsep
integral terkait aplikasi integral dalam kalkulus, seperti menentukan volume
benda putar. Namun sebelum mampu menerapkan konsep integral yang lebih
lanjut tersebut peserta didik harus mampu menyelesaikan persoalan integral
fungsi aljabar terlebih dahulu. Untuk itu diharapkan peserta didik bersungguh-
sungguh mempelajari materi pada pertemuan kali ini.

Apersepsi

Guru mengingatkan peserta didik tentang sifat-sifat dalam eksponensial yang
dipelajari di kelas X dan juga sifat-sifat integral tak tentu yang dipelajari pada

pertemuan sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam

pembelajaran.

Guru mengecek apakah peserta didik mengerjakan pekerjaan rumah yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya dan memberi kesempatan peserta didik

bertanya tentang soal yang kurang dimengerti.

15
Menit

Kegiatan inti

Memahami masalah

1. Peserta didik diminta untuk mengamati dan memahami masalah yang terdapat

dalam LKPD 4 yang dibagikan oleh guru. Masalah yang diberikan yaitu:

Selesaikan integral berikut

62
A T

10
menit
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b. *2

Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong peserta didik
memahami masalah seperti:

Apakah yang diketahui dan data apa yang diberikan oleh soal?

Merencanakan penyelesaian

3.

5.

Guru mengajukan pertanyaan untuk mendorong peserta didik merencanakan
penyelesaian masalah, seperti:
a. Pernahkah kamu bertemu dengan soal ini sebelumnya?
b. Teori atau konsep mana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
ini?

Peserta didik diminta untuk berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami
dari masalah dengan teman sebangku, lalu mengumpulkan informasi dengan
mendiskusikan pendalaman materi dalam Buku Siswa Matematika Wajib Kelas
XI halaman 113 terkait konsep integral substitusi.
Peserta didik didorong untuk mengembangkan pemahamannya terkait konsep
dasar integral substitusi terlebih dahulu dengan memberikan beberapa soal yang
lebih sederhana. Soal yang diberikan antara lain:
Tentukan hasil integral berikut:

a. -27

b. 10 2-3°
Guru mengajukan pertanyaan untuk mendorong peserta didik menyelesaikan
masalah.

Konsep apakah yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut?

Menyelesaikan permasalahan sesuai rencana

7.

Peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan guru berdasarkan konsep yang
sudah dipelajari melalui diskusi dengan teman sebangku.

Peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal yang diberikan diawal pelajaran
menggunakan konsep integral tak tentu secara mandiri.

Guru mengingatkan peserta didik untuk bekerja dengan teliti dengan

memberikan instruksi seperti:

15
menit

20
menit

20
menit
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Laksanakanlah rencana penyelesaian masalah dengan cermat dan periksalah
tiap-tiap langkahnya.

Pengecekan kembali hasil pekerjaan

10. Guru mengajukan pertanyaan untuk mengarahkan peserta didik melakukan
pengecekan kembali terhadap jawaban yang sudah mereka buat untuk
memastikan kebenaran jawabannya. Pertanyaaan yang diajukan guru:
a. Seberapa yakin kamu dengan jawaban yang telah kamu peroleh?
b. Darimana kamu tahu jawaban yang kamu peroleh adalah benar? Dapatkah

kamu mengecek kembali kebenarannya?

11. Beberapa orang peserta didik menjelaskan hasil pekerjaan terkait masalah dalam
LKPD di depan kelas.

12. Peserta didik diberi kesempatan untuk menganalisa jawaban masing-masing lalu
memberikan tanggapan terhadap jawaban yang disampaikan temannya di depan
kelas.

13. Peserta didik diberi penguatan oleh guru untuk menyamakan pemahaman.

Penutup

1. Peserta didik membuat catatan pribadi atau peta konsep terkait materi yang telah

dipelajari.

10
2. Peserta didik ditugaskan untuk mengerjakan latihan 2 nomor 1 s.d. 7 di Buku PR | menit
Matematika Kelas XI halaman 116.
3. Peserta didik diminta untuk membaca lanjutan materi terkait integral substitusi
4. Peserta didik menjawab salam dari guru.
: 90
Jumlah alokasi waktu .
menit

PERTEMUAN 5

Pendahuluan

1. Peserta didik menjawab salam dari guru dan berdoa bersama.
2. Peserta didik dikondisikan dengan mengatur tempat duduk dan mengambil

absensi.

15
Menit




93

3. Peserta didik diberi motivasi dan apersepsi melalui kegiatan tanya jawab.

a. Motivasi
Memotivasi peserta didik dengan menjelaskan manfaat mempelajari konsep
integral terkait aplikasi integral dalam kalkulus salah satunya menentukan
persamaan kurva terkait gradien garis singgung yang dipelajari di kelas XI
semester 1 sehingga peserta didik dapat melihat keterkaitan antar materi dalam
matematika.

b. Apersepsi
Guru mengingatkan peserta didik tentang konsep gradien garis singgung dan
persamaan garis lurus yang dipelajari pada semester sebelumnya.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam
pembelajaran.

5. Guru mengecek apakah peserta didik mengerjakan pekerjaan rumah yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya dan memberi kesempatan peserta didik

bertanya tentang soal yang kurang dimengerti.

Kegiatan inti

Memahami masalah
1. Peserta didik diminta untuk mengamati dan memahami masalah yang terdapat

dalam LKPD 5 yang dibagikan oleh guru. Masalah yang diberikan yaitu:

2
Turunan kedua dari () adalah —; = 4. Jika kurva melalui titik A (2,3) dan

gradien garis singgung = di titik A mempunyai gradien 7. Tentukan
fungsi

2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong peserta didik
memahami masalah seperti:
a. Apa yang tidak diketahui dan data apa yang diberikan dalam soal?
b. Dapatkah kamu menulis notasi yang sesuai?

Merencanakan penyelesaian

3. Guru mengajukan pertanyaan untuk mendorong peserta didik merencanakan
penyelesaian masalah, seperti:

a. Pernahkah kamu bertemu dengan soal ini sebelumnya?

10

menit

15

menit
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b. Teori atau konsep mana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
ini?

4. Peserta didik berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami dari masalah
dengan teman sebangku, lalu mengumpulkan informasi dari konsep integral tak
tentu yang sudah dipelajari untuk menyusun rencana penyelesaian masalah.

5. Peserta didik didorong peserta didik untuk mengingat kembali konsep gradien
yang menggunakan turunan dan mengasosiasikan/mengaitkan konsep tersebut
dengan antiturunan melalui pemberian beberapa soal.

Soal yang diberikan antara lain:
a. Tentukan persamaan kurva yang memenuhi persyaratan dimana — = 2

dan kurva melalui titik (2,0).

b. Gradien garis singgung fungsi = di setiap titik ( , ) sama
dengan dua Kkali absis titik P itu. Jika grafik fungsi itu melalui titik (0,1),
carilah fungsi

Menyelesaian permasalahan sesuai rencana

6. Peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan guru berdasarkan konsep yang
sudah dipelajari melalui diskusi dengan teman sebangku.

7. Guru mengingatkan peserta didik untuk melaksanakan rencana penyelesaian dan
memeriksa tiap-tiap langkahnya.

8. Peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan diawal pelajaran menggunakan
konsep integral tak tentu secara mandiri.

Pengecekan kembali hasil pekerjaan

9. Guru mengajukan pertanyaan untuk mengarahkan peserta didik melakukan
pengecekan kembali terhadap jawaban yang sudah mereka buat untuk
memastikan kebenaran jawabannya. Pertanyaaan yang diajukan guru:
a. Seberapa yakin kamu dengan jawaban yang telah kamu peroleh?
b. Darimana kamu tahu jawaban yang kamu peroleh adalah benar? Dapatkah

kamu mengecek kembali kebenarannya?

10. Beberapa orang peserta didik menjelaskan hasil pekerjaan terkait masalah

dalam LKPD di depan kelas.

20

menit

20

menit
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11. Peserta didik diberi kesempatan untuk menganalisa jawaban masing-masing lalu
memberikan tanggapan terhadap jawaban yang disampaikan temannya di depan
kelas.

12. Guru memberikan penguatan untuk menyamakan pemahaman peserta didik.

Penutup

1. Peserta didik membuat catatan pribadi atau peta konsep terkait materi yang telah

dipelajari. 10
2. Peserta didik ditugaskan untuk mengerjakan latihan 2 no. 8 s.d. 15 di Buku PR "
meni
Matematika Kelas X1 halaman 116 .
3. Peserta didik diminta membaca lanjutan materi terkait integral substitusi
4. Peserta didik menjawab salam dari guru.
: 90
Jumlah alokasi waktu .
menit

PERTEMUAN 6

Pendahuluan
1. Peserta didik menjawab salam dari guru dan berdoa bersama. 15

2. Peserta didik dikondisikan dengan mengatur tempat duduk dan mengambil | Menit
absensi peserta didik.

3. Peserta didik diberi motivasi dan apersepsi melalui kegiatan tanya jawab.

a. Motivasi
Memotivasi peserta didik dengan menjelaskan manfaat mempelajari konsep
integral terkait aplikasi integral persamaan gerak benda yang biasa dipelajari
dalam Fisika. Peserta didik akan dapat melihat bahwa konsep dalam matematika
ternyata digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam disiplin ilmu lainnya.

b. Apersepsi
Guru mengingatkan konsep dasar integral tak tentu dan kaitan percepatan,
kecepatan dan jarak yang sudah disinggung secara umum pada pertemuan
pertama.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam
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pembelajaran.
5. Guru mengecek apakah peserta didik mengerjakan pekerjaan rumah yang
diberikan pada pertemuan sebelumnya dan memberi kesempatan peserta didik

bertanya tentang soal yang kurang dimengerti.

Kegiatan inti

Memahami masalah

1. Peserta didik mengamati dan memahami masalah yang terdapat dalam LKPD 6
yang dibagikan oleh guru. Masalah yang diberikan yaitu:
Sebuah partikel bergerak dengan percepatan / 2, pada saat t sekon
ditentukan dengan persamaan = 6 2+ 2.Padasaat = O sekon, laju awal
partikel adalah —0,5 / .Untuk = 2sekon, maka = 4 meter. Tentukan
persamaan gerak partikel .

2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong peserta didik
memahami masalah seperti:
a. Apa yang tidak diketahui dan data apa yang diberikan?
b. Bagaimana syarat soal? Mungkinkah dinyatakan dalam bentuk persamaan

atau hubungan lainnya?

Merencanakan penyelesaian
3. Guru mengajukan pertanyaan untuk mendorong peserta didik merencanakan

penyelesaian masalah, seperti:

a. Pernahkah kamu bertemu dengan soal ini sebelumnya?

b. Teori atau konsep mana yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
ini?

4. Peserta didik berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami dari masalah
dengan teman sebangku, lalu mengumpulkan informasi dari konsep integral tak
tentu yang sudah dipelajari untuk menyusun rencana penyelesaian masalah.

5. Peserta didik didorong untuk mengingat kembali konsep percepatan sederhana
yang sudah dibahas pada pertemuan pertama dengan memberikan beberapa soal.
Soal yang diberikan antara lain:

Sebuah partikel bergerak dengan percepatan = 12 2+ 6 dalam satuan

/ 2.Kelajuan dinyatakan dengan , padasaat = O kelajuan partikel adalah

10

menit

15

menit

20

menit
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3/ 2. Tentukan persamaan gerak partikel.

Menyelesaian permasalahan sesuai rencana

6. Peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan guru berdasarkan konsep yang
sudah dipelajari melalui diskusi dengan teman sebangku.

7. Guru mengingatkan peserta didik untuk bekerja dengan teliti dengan

memberikan instruksi seperti:

Laksanakanlah rencana penyelesaian masalah dengan cermat dan periksalah 20
tiap-tiap langkahnya. menit
8. Peserta didik untuk menyelesaikan soal yang diberikan diawal pelajaran dengan
mengaitkan konsep integral tak tentu yang telah dipelajari.
Pengecekan kembali hasil pekerjaan
9. Guru mengajukan pertanyaan untuk mengarahkan peserta didik melakukan
pengecekan kembali terhadap jawaban yang sudah mereka buat untuk
memastikan kebenaran jawabannya. Pertanyaaan yang diajukan guru:
b. Seberapa yakin kamu dengan jawaban yang telah kamu peroleh?
c. Darimana kamu tahu jawaban yang kamu peroleh adalah benar? Dapatkah
kamu mengecek kembali kebenarannya?
10. Beberapa orang peserta didik menjelaskan hasil pekerjaan terkait masalah
dalam LKPD di depan kelas.
11. Peserta didik diberi kesempatan untuk menganalisa jawaban masing-masing lalu
memberikan tanggapan terhadap jawaban yang disampaikan temannya di depan
kelas.
12. Peserta didik diberi penguatan untuk menyamakan pemahaman.
Penutup
1. Peserta didik membuat catatan pribadi atau peta konsep terkait materi yang telah
dipelajari. 10
2. Peserta didik ditugaskan untuk melengkapi latihan yang belum dikerjakan dan ent

mengerjakan latihan ulangan harian di Buku PR Matematika Kelas XI halaman
117 yang akan direkap dalam lembar rekap yang sudah disediakan sebagai nilai

latihan.
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3. Peserta didik diminta untuk mempersiapkan diri dengan belajar untuk
menghadapi ulangan harian materi integral tak tentu.
4. Peserta didik menjawab salam dari guru.
: 90
Jumlah alokasi waktu .
menit
H. Sumber Belajar, Alat, dan Bahan :

Alat, dan Bahan :
1. Spidol dan papan tulis
2. LKPD berbasis pemecahan masalah

Sumber Belajar :

1. Buku Guru Matematika Wajib Kelas X1, Kemendikbud, tahun 2014,

halaman 483 s.d. 516

2. Buku Siswa Matematika Wajib Kelas XI, Kemendikbud, tahun 2014,

halaman 201 s.d. 227

3. Buku PR Matematika Kelas X1 Semester 2, Intan Pariwara, tahun 2014,

halaman 107 s.d. 121

Penilaian Hasil Belajar
1. Jenis penilaian : Penilaian Autentik

2. Teknik Penilaian  : Pengamatan, Tes Tertulis

3. Prosedur Penilaian

2. Menerapkan sifat-sifat integral tak tentu untuk

menyelesaikan permasalahan

3. Menurunkan konsep integral substitusi dari

konsep aturan rantai dalam turunan fungsi.

4. Mendeskripsikan konsep integral substitusi untuk

fungsi berpangkat

Sikap
1. | Menunjukan sikap disiplin terhadap waktu dan | Pengamatan | Selama
tugas yang diberikan. pembelajaran
2. | Menunjukan rasa percaya diri dalam menyelesaikan dan saat
tugas dan menyampaikan pendapat secara lisan diskusi/latihan
Pengetahuan
3. |1. Menurunkan sifat-sifat integral tak tentu hasil | Tes Saat
dari turunan fungsi. mengerjakan

latihan dan
ulangan harian
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Keterampilan

4.

1.

2.

3.

4.

Menerapkan integral substitusi untuk | Tes Saat

menyelesaikan permasalahan. mengerjakan

Menentukan persamaan kurva yang diketahui latihan

dan

gradiennya ulangan harian

Menentukan fungsi asal suatu turunan kedua
fungsi yang diketahui dua syarat awalnya
Menentukan penyelesaian masalah yang terkait
dengan persamaan gerak benda menggunakan
konsep waktu, kecepatan dan jarak.

J.

Instrumen Penilaian Hasil belajar
a.

Peserta didik mengerjakan soal latihan di Buku PR Matematika Kelas XI
halaman 112 s.d. 121 untuk memperdalam pemahaman peserta didik,
kemudian jawaban direkap dalam lembar rekap yang sudah disediakan
untuk mempermudah koreksi.
Penilaian soal objektif:
Jawaban benar, skor =1
Jawaban salah, skor = 0

jumlah skor benar

Skorakhir = total skor

Soal-soal yang diberikan.
Pertemuan 3
Diberikan sebuah fungsi M) = 120 2- 30 yang merupakan fungsi

turunan kedua dari . Untuk = -1, fungsi bernilai 14
sedangkan untuk = 1, fungsi bernilai 6. Tentukan fungsi

a. Informasi yang diperoleh dari masalah di atas.
Diketahui: ¥N) =120 2-30, -1 =14, 1 =6
Ditanya :

b. Langkah penyelesaian yang akan digunakan
Langkah yang harus di lakukan dengan pengintegralan NN sebanyak
dua kali, akan diperoleh persamaan F(x) dengan dua konstanta c.
Substitusikan nilai x yang di ketahui untuk mendapatkan nilai c.
Substitusikan ¢ untuk memperoleh fungsi F(x).

c. Selesaikanlah masalah diatas dengan langkah penyelesaian yang telah

kamu susun.
N = 120 2-30 =403%-15?%+

= 40°%-152+ , =10%-53%+ | + ,
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= -1 -1 =14

10(-1)*=5(-1)°+ (-1)+ ,=14

-+ ,=-1 (1)
=1 1=6

10(D)*=-5(1)* + 1(1)+ ,=6

L+ o,=1 2

Dengan eliminasi dan substitusi dari pers. (1) dan (2) diperoleh
1= 1, 2 = 0.
Jadi fungsi =10 -5 3+

d. Periksalah jawaban yang kamu peroleh untuk memastikan kebenarannya.
Salah satu cara untuk memeriksa fungsi F(x) adalah dengan
menurunkannya kembali sampai diperoleh turunan kedua dari F(x).

=10 *-5 3+
Nj =403-152+1
NjNj= 120 ?- 30

2. Tentukan antiturunan dari =10
_ _ 3
= = 10 =10 =10 2
10 2 3 4 2 =
= — 2 + = +
5
3. Diketahui =  dan = 2 3, Tentukan hasil dari +
dan -
— 2 _
= = = - +
3
1
=23 o =2 44
2
+ =2 —41la4y
3 2
3 2

c. Tes tertulis
1) Ulangan Harian
2) Tes kemampuan pemecahan masalah
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester : XI MIPA /2
Tahun Pelajaran : 2015/2016

Waktu Pengamatan

Indikator sikap disiplin pada pembelajaran Integral Tak Tentu:

1.

Kurang baik jika peserta didik tidak menunjukkan kesigapan dan kedisiplinan
dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Cukup baik jika peserta didik sesekali ada usaha untuk menunjukkan
kesigapan dan kedisiplinan dalam mengerjakan tugas

Baik jika peserta didik sudah ada usaha untuk menunjukkan kesigapan dan
kedisiplinan dalam mengerjakan tugas yang diberikan tetapi belum konsisten
Sangat baik jika peserta didik sudah menunjukkan kesigapan dan kedisiplin
dalam mengerjakan tugas yang diberikan secara terus menerus dan konsisten

Indikator sikap percaya diri dalam pembelajaran Integral Tak Tentu:

1.

2.

Tidak baik jika peserta didik sama sekali tidak mau menyelesaikan tugas dan
menyampaikan pendapat secara lisan.

Cukup baik jika peserta didik mau menyelesaikan tugas dan menyampaikan
pendapat secara lisan apabila ditunjuk

Baik jika peserta didik mau menyelesaikan tugas dan menyampaikan
pendapat secara lisan dihadapan teman sekelas dengan percaya diri walaupun
masih terbata-bata.

Sangat baik jika peserta didik menyelesaikan tugas dan menyampaikan
pendapat secara lisan dihadapan teman sekelas dengan percaya diri walaupun
dan baik.
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester : XIMIPA /2
Tahun Pelajaran : 2015/2016

Waktu Pengamatan

Indikator keterampilan yakni dalam menerapkan konsep/prinsip dan strategi
pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan materi Integral Tak tentu

1. Kurang terampil jika peserta didik sama sekali tidak dapat menerapkan
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang
berkaitan dengan permasalahan.

2. Terampil jika peserta didik menunjukkan sudah ada usaha untuk
menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang
relevan yang berkaitan dengan permasalahan turunan tetapi belum
tepat.

3. Sangat terampil, jika peserta didik menunjukkan adanya usaha untuk
menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang
relevan yang berkaitan dengan permasalahan turunan dan sudah tepat.

Tabel Penilaian

Sikap Keterampilan
Menerapkan
L Percaya konsep/prinsip dan
No cl;lizrirlla Peserta Disiplin Diri strategi pemecahan
masalah

1(2|3|/4|11/2(3|4 KT T ST

O O N| o O | W| N| -

=
o
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN PENGETAHUAN

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran
Waktu Pengamatan

: Matematika Wajib
: XIMIPA /2
: 2015/2016

Skor tugas/latihan

ol Nerspeste | e W Wl | e | N | o
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

Padang Panjang, April 2016

Guru Mata Pelajaran

Isra Mardia

NIM.1201251




Lampiran 2

Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Satuan Pendidikan  : SMAN 1 Padang Panjang

Mata Pelajaran : Matematika (Wajib)

Kelas/ Semester : XI MIPA/Genap

Materi . Integral Tak Tentu

Alokasi Waktu : 12 x 45 menit (6 pertemuan)

Petunjuk Penilaian

104

Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian di bawah ini, dengan kriteria penilaian

sebagai berikut.

Ya

. Setuju

Tidak : Tidak Setuju

No Komponen/ Indikator FEEEN Catatan
Ya |Tidak
1 2 3 4 5
I. UMUM
A Disusun untuk setiap KD vyang dapat| K
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau
lebih
B Komponen RPP: identitas mapel, Kl, KD, | K
indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu,
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran
(pendahuluan, inti, penutup), penialaian hasil
belajar, dan sumber belajar.
I1.PENJELASAN KOMPONEN RPP
A Identitas RPP
Meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, | K
mata pelajaran, jumlah pertemuan
B Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)
1. Rumusan Kl dan KD sesuai dengan standar | K
isi
2. Keterkaitan antara KI dan KD K
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Indikator

1. Indikator yang dikembangkan sesuai dengan | K
karakteristik peserta didik, mata pelajaran,

dan satuan pendidikan.

2. Indikator dirumuskan dengan menggunakan K KD dari KI 1
kata kerja operasional yang dapat diukur dan dibuat lebih
diamati yang mencakup pengetahuan, spesifik lagi.

keterampilan dan sikap

3. Indikator digunakan sebagai dasar untuk | K

menyusun alat penilaian

4. Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa | K

indikator

5. Kata Kerja Operasional (KKO) pada| K
indikator pencapaian tidak melebihi tingkatan
berpikir KKO dalam KD

TUJUAN PEMBELAJARAN

Menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai

dengan kompetensi dasar

MATERI AJAR
1. Memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur | K Pisahkan per-
yang relevan pertemuan

2. Cakupan materi sesuai dengan kompetensi | K

yang akan dicapai

ALOKASI WAKTU

Sesuai dengan keperluan untuk pencapaian K
KD dan beban belajar
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PENDEKATAN : PEMECAHAN :
MASALAH
Tahap-tahap pembelajaran sesuai dengan Munculkan
langkah pemecahan masalah dalam langkah
pendekatan pemecahan masalah. pendekatan
saintifiknya.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Pendahuluan

Kegiatan awal untuk membangkitkan motivasi Munculkan

dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran

apersepsi  yang
terkait topik.

2. Kegiatan Inti

Merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan  pembelajaran  melalui  pendekatan
pemecahan masalah dengan model pembelajaran

berbasis masalah

3. Penutup

a. Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri

aktivitas pembelajaran

b. Membuat rangkuman atau kesimpulan dan

penilaian

c. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut

Hubungkan
tindak lanjut
dengan kegiatan
pada pembuka
minggu

berikutnya

PENILAIAN HASIL BELAJAR

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan

hasil belajar disesuaikan dengan indikator
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pencapaian kompetensi.

J SUMBER BELAJAR

Penentuan sumber belajar didasarkan pada KI, | K

KD, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan

indikator pencapaian kompetensi

Penilaian Umum Penilaian Catatan

Ya | Tidak

RPP dapat digunakan tanpa revisi

RPP dapat digunakan dengan sedikit revisi K

RPP dapat digunakan dengan banyak revisi

RPP Dbelum dapat digunakan (masih memerlukan

konsultasi)
Rekomendasi Validator untuk RPP:
Padang, 2016

Validator,

Drs. H. Mukhni, M. Pd
NIP. 19591029 198503 1 001




Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Satuan Pendidikan  : SMAN 1 Padang Panjang

Mata Pelajaran : Matematika (Wajib)
Kelas/ Semester : XI MIPA/Genap
Materi - Integral Tak Tentu

Alokasi Waktu

Petunjuk Penilaian

: 12 x 45 menit (6 pertemuan)
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Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian di bawah ini, dengan kriteria penilaian

sebagai berikut.

Ya

: Setuju

Tidak : Tidak Setuju

No Komponen/ Indikator FEIEETE Catatan
Ya |Tidak
1 2 3 4 5
1. UMUM
A Disusun untuk setiap KD vyang dapat| K
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau
lebih
B Komponen RPP: identitas mapel, Kl, KD, K
indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu,
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran
(pendahuluan, inti, penutup), penialaian hasil
belajar, dan sumber belajar.
V. PENJELASAN KOMPONEN RPP
A Identitas RPP
Meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, | K
mata pelajaran, jumlah pertemuan
B Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
3. Rumusan KI dan KD sesuai dengan standar | K
isi
4. Keterkaitan antara KI dan KD K
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Indikator

6. Indikator yang dikembangkan sesuai dengan
karakteristik peserta didik, mata pelajaran,

dan satuan pendidikan.

7. Indikator dirumuskan dengan menggunakan
kata kerja operasional yang dapat diukur dan
diamati yang mencakup pengetahuan,

keterampilan dan sikap

8. Indikator digunakan sebagai dasar untuk

menyusun alat penilaian

9. Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa

indikator

10. Kata Kerja Operasional (KKO) pada
indikator pencapaian tidak melebihi tingkatan
berpikir KKO dalam KD

TUJUAN PEMBELAJARAN

Menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai

dengan kompetensi dasar

MATERI AJAR

3. Memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur

yang relevan

4. Cakupan materi sesuai dengan kompetensi

yang akan dicapai

ALOKASI WAKTU

Sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar

Sesuaikan lagi
alokasi  waktu
dengan kegiatan

pembelajaran
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PENDEKATAN PEMECAHAN
MASALAH

Tahap-tahap pembelajaran sesuai dengan
langkah pemecahan masalah dalam

pendekatan pemecahan masalah.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

4. Pendahuluan

Kegiatan awal untuk membangkitkan motivasi
dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran

5. Kegiatan Inti

Merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan  pembelajaran  melalui  pendekatan
pemecahan masalah dengan model pembelajaran

berbasis masalah

6. Penutup

d. Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri

aktivitas pembelajaran

e. Membuat rangkuman atau kesimpulan dan

penilaian

f. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut

PENILAIAN HASIL BELAJAR

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan
hasil belajar disesuaikan dengan indikator

pencapaian kompetensi.

SUMBER BELAJAR

Penentuan sumber belajar didasarkan pada KiI,
KD, materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan

indikator pencapaian kompetensi
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Penilaian Umum Pentlaan Catatan

Ya | Tidak

RPP dapat digunakan tanpa revisi

RPP dapat digunakan dengan sedikit revisi K

RPP dapat digunakan dengan banyak revisi

RPP belum dapat digunakan (masih memerlukan

konsultasi)
Rekomendasi Validator untuk RPP:
Padang, 2016

Validator,

Yunengsih, S.Pd

NIP. 19791022200501 2 007
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Lampiran 3

Lembar Kerja Peserta Didik 1

Mata Pelajaran: Matematika Wajib
Kelas/Semester : XI MIPA / Genap
Materi . Integral Tak Tentu
Alokasi waktu : 45 menit

Nama 2 sooosooooccacttPTTTRVRRIITR

Kelas 2 scooooasaaseat i ETTNTRTNR

Tujuan Pembelajaran:

1.

Peserta didik menunjukan disiplin dan percaya diri dalam mengerjakan
tugas individu

Peserta didik mampu mendeskripsikan integral tak tentu sebagai kebalikan
dari turunan fungsi

Peserta didik mampu menyajikan model matematika dalam notasi integral

tak tentu dari masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu

Petunjuk penggunaan LKPD:

Bacalah doa sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

Dengarkan instruksi dari gurumu dan baca instruksi yang tertulis dengan
cermat.

Gunakanlah berbagai sumber belajar yang relevan salah satunya Buku
Siswa Matematika Wajib Kelas XI untuk memahami konsep yang
dipelajari.

Selesaikan soal yang terdapat dalam LKPD ini dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan lengkap dan teliti.

Gunakanlah waktu yang diberikan dengan disiplin dan berkualitas.
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Pada materi pokok sebeltetatylipelajari konsep turunan, kali ini g
dipelajari antiturunan (integral) sebagai suatu keb#alikaradari

% Salah satu penerapan dari konsep integral tak tentu adalah m¢
& persamaan gerak benda yang juga terkait dengan percepatan @
I} yang dipelajari dalam Fisika. Sebelum mempelajari penerapan K

tak tentu terseblbdcalaBuku Siswa Matematika Wajib Keled.X03
danjawablah pertanyaan di bawah ini untuk memantapkan konse

antiturunan.
1. Tentukan turunan dari:
e. ()=2°
f. = 2%+ (-08)
g. =2°+13
h. =25+ 5
Jawab:
Q) = 0)
a. 2 5
b. 2 5+ (-0,8)
c. 2 5+ 13
d. 25+ 5
Bentuk 554
umum

2. Apa yang dapat kamu katakan tentang turunan dari fungsi-fungsi di
atas?

Jika diperhatikan, turunan pertama dari keempat fungsi di atas ......

Karena ...

3. Nyatakanlah integral tak tentu di atas dalam notasi yang benar.

Secara umum, jika ( ) menyatakan fungsi dalam variabel , dengan
( ) turunan dari ( ) dan c konstanta bilangan real maka integral tak
tentu dari ( ) dapat ditulis dalam bentuk ...
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Selesaikanlah masalah berikut.

Sebuah benda jatuh dari atas gedung dengan percepatan 10 m/s°. Jika

kecepatan awal benda 2 m/s. Tentukan kecepatan benda pada detik ketiga.

Pertanyaan:

1. Informasi apakah yang diketahui dari masalah di atas?

a
Diketahui

Ditanya

- /
2. Tuliskanlah langkah penyelesaian yang akan kamu gunakan

Kecepatan merupakan ...  dari percepatan atau dapat dinyatakan dengan

- J

3. Selesaikanlah masalah di atas dengan langkah penyelesaian yang telah
kamu susun.

C )

\ )

4. Buatlah kesimpulan dari penyelesaian yang kamu peroleh.

Jadi, ...
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Lembar Kerja Peserta Didik 2

Mata Pelajaran: Matematika Wajib
Kelas/Semester : XI MIPA / Genap
Materi . Integral Tak Tentu
Alokasi waktu : 45 menit

Nama ° soncooonoccotUTTTTRVRTIRR

Kelas ® soconoocoasaatTETETTITITE

Tujuan Pembelajaran:

1.

Peserta didik menunjukan disiplin dan percaya diri dalam mengerjakan
tugas individu.

Peserta didik mampu menggunakan rumus dasar integral tak tentu.

Peserta didik mampu menentukan fungsi asal suatu turunan fungsi yang

diketahui syarat awalnya.

Petunjuk penggunaan LKPD:

Bacalah doa sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

Dengarkan instruksi dari gurumu dan baca instruksi yang tertulis dengan
cermat.

Gunakanlah berbagai sumber belajar yang relevan salah satunya Buku
Siswa Matematika Wajib Kelas X1 untuk memahami konsep yang
dipelajari.

Selesaikan soal yang terdapat dalam LKPD ini dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan lengkap dan teliti.

Gunakanlah waktu yang diberikan dengan disiplin dan berkualitas.



116

Penerapan laiari konsep integral tak tentu adalah mehemgskasa
m suatu funggang diketahui syarat®gelum mempelajari peners
—_— konsep integral tak tentu terbabataBuku Siswa Matematika Wal
W Kelas Xhal.204 dgawablah pertanyaan di bawah ini untukap&arg
I? pemahaman konsepmu terkait rumus dasar itgéetgral tak

1. Tentukan antiturunan dari:

a ()=

Jawab:

Secara umum dapat kita simpulkan bahwa antiturunan dari
= adalah = — * ,dapat dituliskan menjadi rumus
dasar integral tak tentu yaitu

= + ,untuk =
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Selesaikanlah masalah berikut.

Diketahui fungsi N = - merupakan turunan pertama dari
fungsi .Untuk = fungsi ( ) bernilai 4. Tentukan ( ).
Pertanyaan:

1. Informasi apakah yang diketahui dari masalah di atas?

Diketahui

Ditanya

2. Tuliskanlah langkah penyelesaian yang akan kamu gunakan

Diketahui fungsi N merupakan turunan pertama dari fungsi sehingga
dapat dinyatakan dengan ... = ...t

Nilai c diperoleh dengan cara ...

-

3. Selesaikanlah masalah di atas dengan langkah penyelesaian yang telah kamu
susun.

~

o

4. Buatlah kesimpulan dari penyelesaian yang kamu peroleh.

Jadi, ...

L4
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Lembar Kerja Peserta Didik 3

Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester : XI MIPA / Genap

Materi . Integral Tak Tentu
__________ Alokastwaktu __:dsment L.
Hari/tanggal :.......cccccoovinennenn.
Nama | onmcconre T
P
Kelas ...

Tujuan Pembelajaran:

1.

Peserta didik menunjukan disiplin dan percaya diri dalam mengerjakan
tugas individu.

Peserta didik mampu menerapkan sifat-sifat integral tak tentu hasil dari
turunan fungsi.

Peserta didik mampu menentukan fungsi asal suatu turunan kedua fungsi

yang diketahui dua syarat awalnya

Petunjuk penggunaan LKPD:

Bacalah doa sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

Dengarkan instruksi dari gurumu dan baca instruksi yang tertulis dengan
cermat.

Gunakanlah berbagai sumber belajar yang relevan salah satunya Buku
Siswa Matematika Wajib Kelas X1 untuk memahami konsep yang
dipelajari.

Selesaikan soal yang terdapat dalam LKPD ini dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan lengkap dan teliti.

Gunakanlah waktu yang diberikan dengan disiplin dan berkualitas.



119

Penerapan laari konsep integral tak tentu adalah mefermgekasal sua
fungsi yardjketahui turunan kedua®gbelum mempelajari penerapan
integral tak tentu tersebatalaBuku Siswa Matematika Wajib Kelas
hal.205 dgawablah pertanyaan di bawah ini untukapkamapemaham:
konsepmu terkait ssfédt intergral ta&ritu.

a.

Tentukan antiturunan dari

. Tentukan hasil dari

b. Diketahui = dan
+ dan -
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Selesaikanlah masalah berikut

Diberikan sebuah fungsi  N(V) = - yang merupakan fungsi
turunan kedua dari . Untuk = -, fungsi bernilai 14
sedangkan untuk =, fungsi bernilai 6.
Pertanyaan:
1. Informasi apakah yang diketahui dari masalah di atas?
( )
Diketahui
Ditanya
& /
2. Tuliskanlah langkah penyelesaian yang akan kamu gunakan
N )
Diketahui fungsi NN merupakan turunan kedua dari fungsi sehingga
dapat dinyatakan dengan ... = () +
= () +
Nilai c diperoleh dengan cara ...
- J

3. Selesaikanlah masalah di atas dengan langkah penyelesaian yang telah kamu
susun.

C 0

- j

4. Buatlah kesimpulan dari penyelesaian yang kamu peroleh.

Jadi, ...
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Lembar Kerja Peserta Didik 4

Mata Pelajaran: Matematika Wajib
Kelas/Semester : XI MIPA / Genap
Materi . Integral Tak Tentu
Alokasi waktu : 45 menit

Hari/tanggal :.......cccccoovvnennenn,

Nama 2 sooosooooccocetUTTTTVRRIITR

Kelas 2 scooocacasseeet i TTNTETTR

Tujuan Pembelajaran:

1.

4.

Peserta didik menunjukan disiplin dan percaya diri dalam mengerjakan
tugas individu.

Peserta didik mampu menggunakan konsep integral substitusi yang
diturunkan dari konsep aturan rantai turunan fungsi.

Peserta didik mampu menggunakan integral substitusi untuk

menyelesaikan permasalahan.

Petunjuk penggunaan LKPD:

1.
2.

Bacalah doa sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

Dengarkan instruksi dari gurumu dan baca instruksi yang tertulis dengan
cermat.

Gunakanlah berbagai sumber belajar yang relevan salah satunya Buku
Siswa Matematika Wajib Kelas XI untuk memahami konsep yang
dipelajari.

Selesaikan soal yang terdapat dalam LKPD ini dengan menjawab

pertanyaan-pertanyaan dengan lengkap dan teliti.

5. Gunakanlah waktu yang diberikan dengan disiplin dan berkualitas.
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Konsepmtegral substitusi dapat diturunkan dari konsep aturaf
turunan fungsi. Untuk memahami konsep integral substjtusi
bacalaBuku Siswa Matematika Wajdskéhal.214 dgawablah

pertanyaan di bawah ini.

Tentukan hasil integral berikut:

a.

Jawab:

Jawab:
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H D INTEGRAL >

TN T TR A S N A I o T A A A T R TR | | D A T A A T R o T S

1. Selesaikan integral berikut

Jawab:
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Lembar Kerja Peserta Didik 5

Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas/Semester : XI MIPA / Genap
Materi . Integral Tak Tentu
Alokasi waktu : 45 menit

Hari/tanggal : ......cccccooveinnnnn.

Nama ° soncooonoccotUTTTTRVRTIRR

Kelas ° sooonooooasaaTUTERTTITE

Tujuan Pembelajaran:

1. Peserta didik menunjukan disiplin dan percaya diri dalam mengerjakan
tugas individu.

2. Peserta didik mampu menerapkan sifat-sifat integral tak tentu untuk
menyelesaikan permasalahan

3. Peserta didik mampu menentukan persamaan kurva yang diketahui
gradiennya.

4. Peserta didik mampu menentukan persamaan kurva yang diketahui
turunan keduanya

Petunjuk penggunaan LKPD:

1. Bacalah doa sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

2. Dengarkan instruksi dari gurumu dan baca instruksi yang tertulis dengan
cermat.

3. Gunakanlah berbagai sumber belajar yang relevan salah satunya Buku
Siswa Matematika Wajib Kelas XI untuk memahami konsep yang
dipelajari.

4. Selesaikan soal yang terdapat dalam LKPD ini dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan lengkap dan teliti.

5. Gunakanlah waktu yang diberikan dengan disiplin dan berkualitas.
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Penerapan laari konsep integral tak tentu adalah mepersakaaan

kurva yang diketahui gradien garis singgung ataupun turunan K

Sebelum mempelajari penerapan konsep integral tak teattaléskby

Siswa Matematika Wajib Kelhgalxd19 dgawablha pertanyaan di baw.
ini.

a. Tentukan persamaan kurva yang memenuhi persyaratan dimana — =

dan kurva melalui titik (2,0).

Jawab:

b. Gradien garis singgung fungsi = di setiap titik ( , ) sama dengan dua kali

absis titik P itu. Jika grafik fungsi itu melalui titik (0,1), carilah fungsi

Jawab:
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Selesaikanlah masalah berikut

Turunan keduadari ( ) adalah— = .Jika kurva melalui titik A

(2,3) dan gradien garis singgung = di titik A mempunyai
gradien 7. Tentukan fungsi

Pertanyaan:

1. Informasi apakah yang diketahui dari masalah di atas?

N
Diketahui
Ditanya
J
2. Tuliskanlah langkah penyelesaian yang akan kamu gunakan
Gradien garis singgung atau ' sebuah fungsi merupakan dari sebuah
fungsi sehingga dapat dinyatakan dengan
= () +
= () +
Nilai c diperoleh dengan cara ...
- J

3. Selesaikanlah masalah di atas dengan langkah penyelesaian yang telah kamu
susun.

C N

N /

4. Buatlah kesimpulan dari penyelesaian yang kamu peroleh.

Jadi, ...
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Lembar Kerja Peserta Didik 6

Mata Pelajaran: Matematika Wajib
Kelas/Semester : XI MIPA / Genap
Materi . Integral Tak Tentu
Alokasi waktu : 45 menit

Nama 2 sooosooooccncttUTTTTTRRIITR

Kelas 2 onooooaaaaeetEUTTTTTTTR

Tujuan Pembelajaran:

1. Peserta didik menunjukan disiplin dan percaya diri dalam mengerjakan
tugas individu

2. Peserta didik mampu menerapkan konsep integral substitusi untuk fungsi
berpangkat

3. Peserta didik mampu menentukan penyelesaian masalah yang terkait
dengan persamaan gerak benda menggunakan konsep waktu, kecepatan

dan jarak.

Petunjuk penggunaan LKPD:

1. Bacalah doa sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

2. Dengarkan instruksi dari gurumu dan baca instruksi yang tertulis dengan
cermat.

3. Gunakanlah berbagai sumber belajar yang relevan salah satunya Buku
Siswa Matematika Wajib Kelas XI untuk memahami konsep yang
dipelajari.

4. Selesaikan soal yang terdapat dalam LKPD ini dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan lengkap dan teliti.

5. Gunakanlah waktu yang diberikan dengan disiplin dan berkualitas.
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Padgertemuan pertama telah disingighreptu penerapan dari ko

integral tak tentu adalah menentukan persamaan gerak bendi
—_— terkait dengan percepatan dan kecepatan yang dipelajariklam

i untuk soal dengan tingkat kesulitan soal yang lebih tinggi, gurak
I? integral tak tentu yang telah kamu pahamwab&h pertanyaan di bg
ini untuk memantapgamahaman mu terkit penerapan integral ta

Sebuah partikel bergerak dengan percepatan = + dalam satuan
/ . Kelajuan dinyatakan dengan , pada saat =  kelajuan partikel

adalah3 / . Tentukan persamaan gerak partikel.

Penyelesaian:
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Selesaikanlah masalah berikut

Sebuah partikel bergerak dengan percepatan / , pada saat t sekon
ditentukan dengan persamaan = + .Padasaat = sekon, laju
awal partikel adalah — / .Untuk = sekon,maka = meter.
Tentukan persamaan gerak partikel.

Pertanyaan:

1. Informasi apakah yang diketahui dari masalah di atas?

Diketahui

Ditanya

2. Tuliskanlah langkah penyelesaian yang akan kamu gunakan

Kecepatan ( ) merupakan ... dari percepatan ( ) sedangkan kecepatan
sendiri merupakan dari persamaan gerak benda ( ) dalam satuan
waktu ( ), sehingga dapat dinyatakan dengan

L )

3. Selesaikanlah masalah di atas dengan langkah penyelesaian yang telah kamu
susun.

C N

\_ /

4. Buatlah kesimpulan dari penyelesaian yang kamu peroleh.

Jadi, ...
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Lampiran 4
Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Padang Panjang

Mata Pelajaran : Matematika (Wajib)
Kelas/ Semester : XI MIPA/Genap
Materi - Integral Tak Tentu

Petunjuk Penilaian
Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian di bawah ini, dengan kriteria penilaian
sebagai berikut:

1 : Tidak Baik/ Belum dapat digunakan (masih memerlukan konsultasi)

2 : Kurang Baik/ Dapat digunakan dengan revisi banyak

3 : Baik/ Dapat digunakan dengan revisi sedikit

4 : Sangat Baik/ Dapat digunakan tanpa revisi

1. Format
: : Penilaian
No Aspek yang dievaluasi 1 2 3] 4 Catatan
1 | Pembagian materi pada LKPD sudah sesuai dengan K
Kl dan KD
2 | Menggunakan sistem penomoran yang jelas K
3 | Tata letak gambar dan kalimat pada LKPD sudah K
seimbang (proporsional)
4 | Warna huruf dengan background dan ukuran huruf K
pada tiap halaman sudah tepat
5 | Memudahkan peserta didik untuk menggunakannya K
2. Isi
: : Penilaian
No Aspek yang dievaluasi Catatan
1 (12|34
1 LKPD memuat tujuan pembelajaran yang akan K
dicapai
2 LKPD memuat petunjuk penggunaan K
3 Materi yang terdapat pada LKPD sesuai dengan KI K
dan KD
4 a. Aktivitas yang terdapat pada LKPD sesuai K
dengan langkah penyelesaian masalah dalam
pendekatan pemecahan masalah
b. Aktivitas yang terdapat dalam LKPD K
memfasilitasi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah
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3. Soal
. . Penilaian
No Aspek yang dievaluasi 5 3] 2 Catatan
1 Soal yang digunakan sesuai dengan indikator dan K
tujuan pembelajaran
Bahasa yang digunakan pada soal mudah
2 . . . K
dimengerti peserta didik
4. Bahasa
Penilaian
No Aspek yang dievaluasi 2| |3 4 Catatan
1 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami peserta K
didik
2 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah K
bahasa Indonesia
3 | Informasi yang disampaikan jelas K
4 | Kalimat yang digunakan jelas dan sederhana K
5. Penilaian Umum
. . Penilaian
No Aspek yang dievaluasi > 3 a Catatan
1 | Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) K
6. Komentar dan Saran
Padang, 2016
Validator,

Drs. H. Mukhni, M. Pd

NIP. 19591029 198503 1 001
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Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Padang Panjang

Mata Pelajaran : Matematika (Wajib)
Kelas/ Semester : XI MIPA/Genap
Materi . Integral Tak Tentu

Petunjuk Penilaian

Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian di bawah ini, dengan kriteria penilaian

sebagai berikut:

1 : Tidak Baik/ Belum dapat digunakan (masih memerlukan konsultasi)
2 : Kurang Baik/ Dapat digunakan dengan revisi banyak

3 : Baik/ Dapat digunakan dengan revisi sedikit

4 : Sangat Baik/ Dapat digunakan tanpa revisi

1.Format
. . Penilaian
No Aspek yang dievaluasi 1 2 3] 4 Catatan
1 | Pembagian materi pada LKPD sudah sesuai dengan K
Kl dan KD
2 | Menggunakan sistem penomoran yang jelas K
3 | Tata letak gambar dan kalimat pada LKPD sudah K
seimbang (proporsional)
4 | Warna huruf dengan background dan ukuran huruf K
pada tiap halaman sudah tepat
5 | Memudahkan peserta didik untuk menggunakannya K
2. Isi
. . Penilaian
No Aspek yang dievaluasi 1 > 3 1 2 Catatan
1 LKPD memuat tujuan pembelajaran yang akan K
dicapai
2 LKPD memuat petunjuk penggunaan K
3 Materi yang terdapat pada LKPD sesuai dengan KI K
dan KD
4 a. Aktivitas yang terdapat pada LKPD sesuai K
dengan langkah penyelesaian masalah dalam
pendekatan pemecahan masalah
b. Aktivitas yang terdapat dalam LKPD K
memfasilitasi peningkatan kemampuan
pemecahan masalah
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3. Soal
Penilaian
No Aspek yang dievaluasi 2| |3 4 Catatan
1 Soal yang digunakan sesuai dengan indikator dan K
tujuan pembelajaran
Bahasa yang digunakan pada soal mudah
2 . . .. K
dimengerti peserta didik
4. Bahasa
Penilaian
No Aspek yang dievaluasi 2| |3 4 Catatan
1 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami peserta K
didik
2 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah K
bahasa Indonesia
3 | Informasi yang disampaikan jelas K
4 | Kalimat yang digunakan jelas dan sederhana K
5. Penilaian Umum
Penilaian
No Aspek yang dievaluasi > 3 a Catatan
1 | Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) K

6. Komentar dan Saran

Pertimbangkan untuk menambah jumlah soal pada LKPD, paling banyak 5

butir soal.

Padang,

Validator,

2016

Yunengsih, S.Pd

NIP. 19791022200501 2 007
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Lampiran 5

KISI-KISI SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Padang Panjang
Kelas/Semester : XI MIPA/Genap

Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Materi Pokok . Integral Tak Tentu
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Kompetensi Dasar:

3.28 Mendeskripsikan konsep integral tak tentu suatu fungsi sebagai kebalikan
dari turunan fungsi.

3.29 Menurunkan aturan dan sifat integral tak tentu dari aturan dan sifat turunan

4.20 Memilih strategi yang efektif dan menyajikan model matematika dalam
memecahkan masalah nyata tentang integral tak tentu dari fungsi aljabar.

Soal tes yang akan diberikan berbentuk soal esai yang merupakan soal
penerapan dan analisis ( jenjang kognitif C3 dan C4 ) yang berkaitan dengan KD.
4.20 dalam materi integral tak tentu. Setiap soal disusun untuk mengukur kelima
indikator pemecahan masalah berikut:

1. Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah.

2. Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis.
3. Memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah.
4. Menggunakan dan mengembangkan strategi pemecahan masalah.
5. Menafsirkan hasil jawaban untuk menyelesaikan masalah.
. Jenjang | Nomor
No Indikator Soal Kognitif | Soal
1 Menentukan fungsi asal suatu turunan fungsi yang c3 1
" | diketahui syarat awalnya
) Menentukan fungsi asal suatu turunan kedua fungsi yang ca )
" | diketahui dua syarat awalnya
3. | Menentukan persamaan kurva yang diketahui gradiennya C3 3
4 Menentukan persamaan kurva yang diketahui turunan ca 4
" | keduanya
Menentukan penyelesaian masalah yang terkait dengan
5. | persamaan gerak benda menggunakan konsep percepatan, C3 5
kecepatan dan jarak
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Lampiran 6

Soal Tes Pemecahan Masalah Matematika
Satuan Pendidikan ~ : SMAN 1 Padang Panjang

Kelas/Semester : X1/ Genap

Mata Pelajaran : Matematika Wajib

Materi Pokok . Integral Tak Tentu

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Petunjuk:

1. Tulislah lebih dulu nama dan kelas pada lembar jawabanmu!

2. Berdo’alah sebelum menyelesaikan soal!

3. Bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawabnyal!

4. Dahulukan menjawab soal-soal yang kamu anggap mudah!

5. Periksa ulang lembar jawabanmu sebelum diserahkan kepada guru!

1. Diketahui fungsi N =3 2+ 4 -4 merupakan turunan pertama dari
fungsi .Untuk = 3fungsi ( ) bernilai 38. Tentukan ( ).

2. Diberikan sebuah fungsi. NN =6 + 4 yang merupakan fungsi turunan
kedua dari .Untuk = -1 fungsi Nj bernilai 0 sedangkan untuk

= 2, fungsi bernilai —32. Tentukan fungsi

3. Tentukan persamaan kurva, jika gradien garis singgung di sembarang titik

( , )yang terletak pada kurva adalah — = 3 2+ 12 dan kurva tersebut
melalui titik (2,14).

4. Turunan kedua dari ( ) adalah iz: 6 - 2.Jika kurva melalui titik A
(1,6) dan gradien garis singgung = di titik A adalah 4. Tentukan
fungsi

5. Sebuah benda bergerak dengan laju m/s. Pada saat t sekon laju benda

dinyatakan dengan persamaan = 8- 2 . Pada saat = 3 sekon, posisi
benda berada pada jarak 45 meter dari titik asal. Carilah posisi benda saat
= 1 sekon.

® SELAMAT BEKERJA ©
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Lampiran 7

PEMBAHASAN SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
Satuan Pendidikan ~ : SMAN 1 Padang Panjang

Kelas/Semester : X1/ Genap
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Materi Pokok . Integral Tak Tentu
1 | (Mengorganisasi data) 1 4 4
Diketahui :
Nl =3 2+ 4 - 4 merupakan turunan pertama dari fungsi

= 3fungsi ( ) bernilai 38.

(Menyajikan rumusan masalah secara matematis)
Ditanya: 4 4
Tentukan ().

(Memilih pendekatan dan strategi pemecahan masalah)
Jawab: 4 4

Nj = = +

(Menggunakan dan mengembangkan strategi pemecahan masalah)
NN =32+4 -4

= Nj = 34+422_4 + 4 4
3 =38
3%+232-43+ =38
=5
(Menafsirkan hasil jawaban untuk menyelesaikan masalah)
Jadi, fungsi = 3+422-4 +5 4 4
2 | (Mengorganisasi data)
Diketahui : 2 4 8
NINl = 6 + 4 yang merupakan fungsi turunan kedua dari
N1 =0
2 =-32
(Menyajikan rumusan masalah secara matematis)
Ditanya:
Tentukan fungsi 4 8

(Memilih pendekatan dan strategi pemecahan masalah)
Jawab:
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NiNj

Nj

Nj

(Menggunakan dan
NjNj = 6 +4

|
Z
+

[N

6 +4 =32+4 +

)=

=N

= 3244 +

= 3+22+ , + ,
= -1 I%J):O
3-12+4-1+ ;=0
1=1

=2 = -32.

22+222+ 1 2+ ,=-32
8 +8+2+ ,=-32

2= -50
Substitusikan nilai ; dan 5, diperoleh

=32+4 +1
= 3+22+ -50

(Menafsirkan hasil jawaban untuk menyelesaikan masalah)
Jadi,

= 3+22+ -50

mengembangkan strategi pemecahan masalah)
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(Mengorganisasi data)
Diketahui :
Gradien garis singgung di sembarang titik ( , )yang terletak pada

kurva adalah—= 3 2+ 12

Kurva melalui titik (2,14).

(Menyajikan rumusan masalah secara matematis)
Ditanya:

Tentukan persamaan kurva = () tersebut.
Jawab:

(Memilih pendekatan dan strategi pemecahan masalah)

Gradien garis singgung sebuah fungsi adalah turunan pertama dari
sebuah fungsi tersebut sehingga persamaan kurva merupakan antiturunan
gradien garis singgung.

—= N)=32+12

= Nj = +

(Menggunakan dan mengembangkan strategi pemecahan masalah)
- Nj

= 32+12

= 3+12 +
Kurva melalui titik (2,14).
= 34+12 +
14= 23+122 +
= -18
Sehingga diperoleh,
= 3+12 -18

(Menafsirkan hasil jawaban untuk menyelesaikan masalah)
Jadi, persamaan kurva tersebut adalah = 3+ 12 - 18
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(Mengorganisasi data)

Diketahui :
. 2
Turunan kedua dari () adalah ™ = —=6 -2 4
Kurva melalui titik A (1,6)
Gradien garis singgung = di titik A mempunyai gradien = 4.
(Menyajikan rumusan masalah secara matematis)
Ditanya:
Tentukan fungsi 4
(Memilih pendekatan dan strategi pemecahan masalah)
Jawab:
NjNj = NJ + 3
Nj = + 5 4
Gradien garis singgung sebuah fungsi adalah turunan pertama dari
sebuah fungsi atau N
(Menggunakan dan mengembangkan strategi pemecahan masalah)
NN= NN = g -2 =32-2 +
Untuk = 1 maka gradien = adalah = N =4 4
4=3(1)2-2(1)+
1=3 _
Diperoleh W )=32-2 +3
= Nj = (832-2 +3) = 3- 243 + ,
Kurva melalui titik A (1,6) sehingga
= 3- 243 + ,
6=(1)°-(1)*+31 + ,
2=3
Diperoleh = 3- 2+3 +3
(Menafsirkan hasil jawaban untuk menyelesaikan masalah)
Jadi, = 3- 243 +3
4
(Mengorganisasi data) 4
Diketahui :
Saat t sekon laju benda dinyatakan dengan persamaan = 8- 2
saat = 3sekon, posisi benda berada pada jarak 45 meter dari titik asal.
(Menyajikan rumusan masalah secara matematis)
Ditanya: 4
Carilah posisi benda saat = 1 sekon atau (1)
Jawab:

(Memilih pendekatan dan strategi pemecahan masalah)
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Kelajuan merupakan antiturunan dari jarak ~ dalam satuan waktu ( ).

(Menggunakan dan mengembangkan strategi pemecahan masalah)
Persamaan kelajuannya: = 8- 2

1
N
N

Untuk = 3sekon, maka = 45 meter, sehingga
45=83 - 3?2+

=30
Diperoleh persamaan gerak benda =8 + 2+ 30
Untuk = 1 sekon =81+ 12+30=237

(Menafsirkan hasil jawaban untuk menyelesaikan masalah)
Jadi, posisi benda saat = 1 sekon adalah 37 meter dari titik asal. 4 4

Total Skor 140

Nilai = X 100
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Rubrik Penskoran Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

. Skor
Indikator Z 3 > 1 0
Mengorgani- | Mampu Mampu Hanya sebagian Tidak Tidak
sasi data dan | mengorganisasi mengorganisasi | kecil yang benar mampu ada
memilih data dan data dan dalam dalam jawaban
informasi memilih memilih mengorganisasi data | mengorganis
yang relevan | informasi yang informasi dan memilih asi data dan
dalam relevan dengan relevan hampir | informasi yang memilih
mengidentifik | lengkap dan lengkap dan relevan informasi
asi masalah. benar benar yang relevan
Menyajikan Mampu Mampu Mampu menuliskan | Tidak Tidak
suatu menyajikan menuliskan rumusan masalah mampu benar | ada
rumusan rumusan rumusan secara matematis dalam jawaban
masalah masalah secara masalah secara namun hanya menuliskan
secara matematis matematis sebagian yang tepat. | masalah
matematis dengan tepat. namun ada yang secara
kurang tepat. matematis.

Memilih Mampu memilih | Mampu memilih | Mampu memilih Tidak Tidak
pendekatan strategi yang strategi yang strategi yang tepat, mampu ada
dan strategi tepat dan efisien | tepat, sudah sudah sesuai dengan | dalam jawaban
yang tepat sesuai dengan sesuai dengan prosedur namun memilih
untuk prosedur prosedur namun | tidak sistematis strategi untuk
memecahkan | pemecahan kurang efisien memecahkan
masalah masalah masalah.
Menggunakan | Mampu Mampu Strategi yang Tidak Tidak
dan menggunakan menggunakan digunakan sudah mampu ada
mengembang | strategi yang strategi yang tepat, namun ada dalam jawaban
kan strategi tepat dan tepat, sesuai kesalahan saat menggunaka
pemecahan efisien, sesuai dengan mengim- n strategi
masalah dengan prosedur | prosedur, plementasikan untuk

dan ditulis sistematis prosedur. memecahkan

dengan namun namun masalah.

sistematis kurang efisien
Menafsirkan | Mampu Mampu Mampu menafsirkan | Tidak mampu | Tidak
hasil jawaban | menafsirkan menafsirkan hasil jawaban yang | dalam ada
yang hasil jawaban hasil jawaban diperoleh, dan hanya | menafsirkan | jawaban

diperoleh
untuk
memecahkan
masalah

yang diperoleh
dengan benar.

yang diperoleh
dengan sedikit
kesalahan.

sedikit yang benar
(jawaban keliru)

hasil jawaban

yang
diperoleh

Sumber: Diadaptasi dari Iriyanti (2004)
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Lampiran 9
Lembar Validasi Soal Tes Pemahaman Konsep

Satuan Pendidikan  : SMAN 1 Padang Panjang

Mata Pelajaran : Matematika (Wajib)
Kelas/ Semester : XI MIPA/Genap
Materi . Integral Tak Tentu

Kompetensi Dasar

3.28 Mendeskripsikan konsep integral tak tentu suatu fungsi sebagai kebalikan
dari turunan fungsi.

3.29 Menurunkan aturan dan sifat integral tak tentu dari aturan dan sifat turunan

4.20 Memilih strategi yang efektif dan menyajikan model matematika dalam

memecahkan masalah nyata tentang integral tak tentu dari fungsi aljabar.

Berilah tanda cek ( &pada kolom di bawah ini!

. Jeni Validitas

. 0 enjang ;

No Indikator Soal Soal |Kognitif valid Kurgng Tldgk
valid valid

1. | Menentukan fungsi asal suatu
turunan fungsi yang diketahui 1 C3
syarat awalnya

2. | Menentukan fungsi asal suatu
turunan kedua fungsi yang 2 Cc4

diketahui dua syarat awalnya

3. | Menentukan persamaan kurva yang

diketahui gradiennya 3 | C3
4. | Menentukan persamaan kurva yang
diketahui turunan keduanya. 4 c4
5. | Menentukan penyelesaian masalah
yang terkait dengan persamaan
5 C3

gerak benda menggunakan konsep

percepatan, kecepatan dan jarak.




143

Keterangan

Jenjang kognitif :

C1: Pengetahuan C2 : Pemahaman C3 . Aplikasi
C4: Analisis C5 : Evaluasi C6 - Kreasi
Indikator Pemecahan Masalah :

1. Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah.

Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis.

Memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah.

Menggunakan dan mengembangkan strategi pemecahan masalah.

o~ N

Menafsirkan hasil jawaban untuk menyelesaikan masalah.

Saran/komentar untuk perbaikan :

Padang, 2016
Validator,
(oo, )
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Distribusi Nilai Ulangan Akhir Semester Ganjil Peserta Didik Kelas XI

MIPA SMAN 1 Padang Panjang Tahun Pelajaran 2015/2016
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No Kelas XI MIPA

1 2 3 4 5 6 7
1 90 55 95 55 90 45 60
2 75 80 75 80 75 40 45
3 80 55 45 70 80 90 60
4 100 65 70 75 70 20 85
5 60 80 95 70 50 85 95
6 85 70 75 50 85 80 60
7 60 75 80 85 60 85 70
8 85 70 75 95 70 90 90
9 90 50 75 70 80 65 80
10 100 85 55 90 80 65 80
11 80 80 80 75 80 65 45
12 70 70 60 75 70 55 45
13 90 90 65 95 70 50 70
14 45 75 85 65 45 35 80
15 75 80 65 95 75 90 85
16 60 100 85 85 60 55 75
17 35 60 70 50 40 70 30
18 70 85 80 90 70 65 60
19 90 60 80 100 65 90 65
20 80 85 85 80 65 50 55
21 75 90 95 70 60 75 75
22 45 100 85 100 35 70 65
23 55 80 45 45 55 70 70
24 80 70 35 55 50 70
25 45 90 60 55 55 70
26 65 45 40 65 90 45
27 80 75 60 80 60 55
28 85 60 100 70 80 60
29 75 40 35 75 80 25
30 70 70 85 70 40 55
31 50 90 65 50 70 65
32 95 90
33 80 75
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Uji Normalitas Populasi
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1. Grafik probabilitas data ulangan akhir semester ganjil peserta didik kelas XI

MIPA 1

Probability Plot of XI MIPA 1

99

Mean 7333
StDev 16,85
954 N 33
AD 0,603
90+ P-Value 0,108

Persen
a
S
1

1 T T T T T T T

30 40 50 60 70 80 20
Nilai Peserta Didik

T T T
100 110 120

2. Grafik probabilitas data ulangan akhir semester ganjil peserta didik kelas XI

MIPA 2
Probability Plot of XI MIPA 2
99
Mean 74,09
StDev 15,02
95 N 33
AD 0,397
90 P-Value 0,348
80
70
S 607
9 504
g -
30
20
10
5
al T T T T T T T T T
30 40 50 60 70 80 90 100 110
Nilai Peserta Didik
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Grafik probabilitas data ulangan akhir semester ganjil peserta didik kelas XI
MIPA 3

Probability Plot of XI MIPA 3

99

Mean 74,78

StDev 14,10

95 N 23

AD 0,500

904 P-Value 0,188
80
70
o 4
g 60
9 50
& 40
30
20
10
54

T T T
40 50 60 70 80 90 100 110
Nilai Peserta Didik

Grafik probabilitas data ulangan akhir semester ganjil peserta didik kelas XI
MIPA 4

Probability Plot of XI MIPA 4

Persen

99
Mean 72,42
StDev 19,49
95 N 31
AD 0,382
90 P-Value 0,379
804
70
60
50
40
304
204
104
54
1 T T T T T T
20 40 60 80 100 120

Nilai Peserta Didik
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Grafik probabilitas data ulangan akhir semester ganjil peserta didik kelas XI
MIPA 5

99

Probability Plot of XI MIPA 5

95 4

904

801
704
60
501
40_
304

Persen

204

Mean
StDev

N

AD
P-Value

66,13
13,34

31
0,480
0,218

T
60 70 90
Nilai Peserta Didik

T
100

Grafik probabilitas data ulangan akhir semester ganjil peserta didik kelas XI
MIPA 6

99

Probability Plot of XI MIPA 6

951

904

60

Persen
8

Mean
StDev

N

AD
P-Value

65,48
18,59

31
0,421
0,305

30 40

T T T T
50 80 90 100 110

Nilai Peserta Didik
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7. Grafik probabilitas data ulangan akhir semester ganjil peserta didik kelas XI
MIPA 7

Probability Plot of XI MIPA 7

99

Mean 64,19

StDev 16,49
95 4 N 31
AD 0,319

90 1 P-Value 0,518

80
701
60
50
404
30

Persen

20+

10 A

54

1 T T T T T T T T

T T
20 30 40 50 60 70 80 90 100 110
Nilai Peserta Didik
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Lampiran 12
Uji Homogenitas Variansi Populasi
Test for Equal Variances for Nilai Populasi
XI MIPA 11 } ® | Bartlett's Test
Test Statistic 6,71
P-Value 0,348
XI MIPA 2 I @ i Levene's Test
Test Statistic 1,28
XIMIPA 34 | ® | P-Value 0,270
0
£ XIMIPA 44 [ ® I
X
XIMIPAS54 | ® |
XI MIPA 6 I ® i
XI MIPA 7 4 } ® {
T T T T T
10 15 20 25 30
95% Bonferroni Confidence Intervals for StDevs
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Uji Kesamaan Rata-Rata Populasi

One-way ANOVA: Nilai Populasi versus Kelas

Source DF SS MS F P
Kelas 6 3497 583 2,12 0,053

Error 206 56677 275

Total 212 60174

S=1659 R -Sq=581% R -Sq(adj)=3,07%
Individual 95% Cls For Mean Based on

Pooled StDev
Level N Mean StDev -+ + +

XIMIPA1 33 73,33 16,85 ( *

XIMIPA 2 33 74,09 15,02 ( *

XIMIPA 3 23 74,78 14,10 e —— ol L
XIMIPA 4 31 72,42 19,49 ( *
XIMIPA5 31 66,13 13,34 ( * )
XIMIPA6 31 6548 1859 ( -w-eee R )
XIMIPA 7 31 65,00 17,22 ( * )
-+ + +

Pooled StDev = 16,59
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Distribusi Nilai Hasil Uji Coba Tes Pemecahan Masalah Matematika

Kelas

: XI MIPA 2
Sekolah : SMAN 2 Padang Panjang

Skor Masing-masing Soal yang

No. Diperoleh Skor | Kuadrat o
Siswa 1 5 3 4 5 Total Skor Nilai
Total
20 40 20 40 20
1 19 28 16 28 13 104 10816 74,29
2 20 40 20 40 19 139 19321 99,29
3 20 40 19 40 19 138 19044 98,57
4 19 40 16 40 19 134 17956 95,71
5 16 34 19 40 16 125 15625 89,29
6 17 33 12 32 7 101 10201 72,14
7 20 40 20 40 19 139 19321 99,29
8 16 24 13 18 10 81 6561 57,86
9 20 40 20 40 19 139 19321 99,29
10 8 0 0 8 64 571
11 20 28 16 77 5929 55,00
12 15 22 15 24 10 86 7396 61,43
13 19 36 9 21 10 95 9025 67,86
14 19 23 14 16 13 85 7225 60,71
15 19 40 20 40 19 138 19044 98,57
16 19 40 32 16 115 13225 82,14
17 18 30 25 15 97 9409 69,29
18 19 22 12 16 11 80 6400 57,14
19 18 24 18 16 83 6889 59,29
20 20 34 14 13 88 1744 62,86
21 19 40 16 40 13 128 16384 91,43
22 20 40 20 40 20 140 19600 100,00
23 20 38 7 28 16 109 11881 77,86
24 20 40 19 40 18 137 18769 97,86
25 20 40 20 40 19 139 19321 99,29
26 20 20 7 16 6 69 4761 49,29
27 19 38 14 38 11 120 14400 85,71
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28 18 34 14 18 89 7921 63,57
29 19 24 30 85 7225 60,71
30 12 30 16 16 81 6561 57,86
31 19 40 16 40 19 134 17956 95,71
32 14 22 8 16 6 66 4356 47,14
> 581 1024 415 902 427 3349 379651
x( ) | 10773 | 35418 | 6377 | 29506 | 6581
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32

8.64
9

I

27 % x
27% x 32

Distribusi Nilai Hasil Uji Coba Soal
Tes Pemecahan Masalah Kelompok Tinggi dan Rendah

1. Kelompok Tinggi

153

No

Soal 1

Soal 2

Soal 3

Soal 4

Soal 5

Total

20 | 40 20 ) 20 | skor | Nilai
1 20 40 20 40 20 140 100
2 20 40 20 40 19 139 99,29
3 20 40 20 40 19 139 99,29
4 20 40 20 40 19 139 99,29
5 20 40 20 40 19 139 99,29
6 19 40 20 40 19 138 98,57
7 20 40 19 40 19 138 98,57
8 20 40 19 40 18 137 97,86
9 19 40 16 40 19 134 95,71

2. Kelompok Rendah

No | Soal1 | Soal2 | Soal 3 Soal 4 Soal 5 Total Nilai

20 40 20 40 20 skor
1 19 23 14 16 13 19 60,71
2 18 24 7 18 16 18 59,29
3 12 30 7 16 16 12 57,86
4 16 24 13 18 10 16 57,86
5 19 22 12 16 11 19 57,14
6 20 28 7 16 6 20 55,00
7 20 20 7 16 6 20 49,29
8 14 22 8 16 6 14 47,14
9 8 0 0 0 0 8 571
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Perhitungan Indeks Pembeda Soal Uji Coba Tes Pemecahan Masalah

Matematika
= 32
= 27% x
= 27% x 32
= 864
= 9
=( -D+( -1
=(9-1) + (9-1)
=16
Pada = 16, diperoleh tabel =2,12
Soal Nomor 1
Skor soal
No kelc?nliggiot?:lggi ) ‘ LB ) ‘
rendah
1 20 0,22 0,05 19 2,78 7,72
2 20 0,22 0,05 18 1,78 3,16
3 20 0,22 0,05 12 -4,22 17,83
4 20 0,22 0,05 16 -0,22 0,05
5 20 0,22 0,05 19 2,78 7,72
6 19 -0,78 0,60 20 3,78 14,27
7 20 0,22 0,05 20 3,78 14,27
8 20 0,22 0,05 14 -2,22 4,94
9 19 -0,78 0,60 8 -8,22 67,60
> 178 1,56 146 137,56
=18 - 1978 =10 - 1622
9 9
- 19,78 - 16,22 3,56
- " 156+ 13756 1932 20
+
2 L) i) )
2t 9(9- 1)
( -1
Untuk soal nomor 1 diperoleh  hitung = 2,56.
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Dengan cara yang sama diperoleh:

Untuk soal nomor 2:  hitung = 2,34
Untuk soal nomor 3:  hitung = 3,48
Untuk soal nomor 4 :  hitung = 3,42
Untuk soal nomor 5:  hitung = 2,87

Pada = 16, diperoleh tabel =2,12. Karena hitung lebih besar dari

tabel maka semua soal dinyatakan signifikan.
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Perhitungan Indeks Kesukaran Soal Uji Coba Tes Pemecahan Masalah

Matematika
Untuk soal nomor 1
= 32
= 27% x
= 27% x 32
= 864 = 9orang
No Skor Kelompok | Skor Kelompok
Tinggi Rendah
1 20 19
2 20 18
3 20 12
4 20 16
5 20 19
6 19 20
7 20 20
8 20 14
9 19 8
> D,=178 D, =146
= 20
= x 100%
178+146
= 2x20x9 x 100%
=90 %

Untuk soal no. 1 diperoleh

= 90% maka soal no. 1 tergolong soal

mudah. Dengan cara yang sama diperoleh indeks kesukaran untuk masing-

masing soal berturut turut sebagai berikut :

Soal no 2

Soal no. 3

Soal no. 4

Soal no. 5

76,81% ; maka soal no. 2 tergolong soal mudah.
69,17% ; maka soal no. 3 tergolong soal sedang.
68,33% ; maka soal no. 4 tergolong soal sedang.

51,94% ; maka soal no 5 tergolong soal sedang.
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Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Tes Pemecahan Masalah Matematika

Untuk soal no 1

2
2_ (2 )
, 2
L=
2
10773 - =217 19773 337961
! 32 32 :
Untuk soal no 2
2
o (X))
, 2 e
, =
2
35418 - 1924 % 35419 1048576
2, = 52 - 32 - gos81
2 32 32 ’
Untuk soal no 3
2
o (X))
, 2 e
, =
2
6377 - 415 6377 _ 172225
2, = 32 - 32 - 3109
2 32 32 ’
Untuk soal no 4
2
> (X))
, 2 s
, =
2
20506 - 292 ° 59506 — 813604
2, = 32 - 32 - 12753
2 32 32 ’
Untuk soal no 5
2
> (2 )
, 2 e
, =
2
e5gl - 427 s5gy _ 813604
2, = 32 - 32 - 2760
2 32 32 ’
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Selanjutnya,

2 _ 2 2 2 2 2
= St St 3t Tyt g

701+ 8281+ 31,09+ 127,53 + 27,60

= 276,04
, 3 2 3349 2

, X *- _ 379651 - —35— 379651 - 350493,78

- B 32 B 32

_ 2015721 .

- 32 T

= 1-2 S 1- 27604 9 1 03020 = 073
H=--_ 2 T 9-1 911,16 ~ 8 ’ -

Dari hasil perhitungan diperoleh ,; = 0,73 yang artinya realibilitas tes tinggi.
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Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen
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NO Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5
Peser.ta Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Total Nilai
Didik 12345 | 12345 | 12345 | 12345 | 12345 skor
20 40 20 40 20
1 19 38 18 38 18 131 93,57
2 19 36 16 32 14 117 83,57
3 17 32 19 40 15 123 87,86
4 19 40 17 40 18 134 95,71
5 20 40 19 40 18 137 97,86
6 20 40 20 40 20 140 100
7 19 40 19 40 19 137 97,86
8 15 32 15 30 14 106 75,71
9 20 32 19 24 19 114 81,43
10 15 34 15 32 12 108 77,14
11 19 38 19 38 19 133 95
12 19 36 18 36 17 126 90
13 19 36 19 36 14 124 88,57
14 15 32 15 30 14 106 75,71
15 19 38 18 38 15 128 91,43
16 20 40 20 40 19 139 99,29
17 19 38 17 34 15 123 87,86
18 20 36 12 12 11 91 65
19 16 34 15 34 17 116 82,86
20 17 36 19 32 19 123 87,86
21 20 40 19 40 20 139 99,29
22 17 36 16 16 7 92 65,71
23 20 40 19 40 18 137 97,86
24 19 40 18 40 17 134 95,71
25 20 40 19 40 19 138 98,57
26 20 40 19 40 20 139 99,29
27 17 34 18 36 20 125 89,29
28 20 40 20 40 20 140 100
29 20 40 19 30 19 128 91,43
30 20 38 20 40 19 137 97,86
31 18 40 20 40 17 135 96,43
Jumlah
Skor 577 1156 556 1088 523 3900
per-soal
Rata-
rata
Skor 18,613 37,29 17,935 35,097 16,871 125,81
per-soal
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Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol
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N Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5
Pesgr.ta Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Total Nilai
Didik 12345 | 12345 | 12345 | 123,45 | 1,2,3,45 skor
20 40 20 40 20
1 18 34 14 18 5 89 63,57
2 19 34 14 24 11 102 72,86
3 17 34 18 36 17 122 87,14
4 19 24 17 12 16 88 62,86
5 20 40 20 40 19 139 99,29
6 18 40 19 40 19 136 97,14
7 20 40 19 40 18 137 97,86
8 20 30 19 30 18 117 83,57
9 19 24 4 30 8 85 60,71
10 15 22 15 24 10 86 61,43
11 20 38 18 40 19 135 96,43
12 19 38 16 40 17 130 92,86
13 18 36 12 24 14 104 74,29
14 20 32 18 40 17 127 90,71
15 19 34 18 14 17 102 72,86
16 18 38 14 38 15 123 87,86
17 18 32 17 16 7 90 64,29
18 20 40 19 32 20 131 93,57
19 18 30 9 25 15 97 69,29
20 16 34 15 26 15 106 75,71
21 20 34 19 40 19 132 94,29
22 20 40 20 40 20 140 100
23 19 34 18 14 17 102 72,86
24 19 23 14 16 13 85 60,71
25 19 40 19 38 17 133 95
26 17 30 12 24 8 91 65
27 20 40 19 40 18 137 97,86
28 16 40 20 40 18 134 95,71
29 19 40 19 36 18 132 94,29
30 19 36 9 21 10 95 67,86
31 15 38 17 30 18 118 84,29
Jumlah
Skor 574 1069 501 928 473 3545
per-soal
Rata-
rata
18,52 34,48 16,16 29,94 15,26 114,35
Skor

per-soal
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Rata-rata Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik
Kelas Eksperimen Tiap Indikator

No. Peserta Rata-Rata Nilai Kemampuan Plﬁrdr:iz?gfn Masalah Peserta Didik Tiap
Didik Indikatorl Indikator 2 | Indikator 3 | Indikator 4 | Indikator 5
1 100,00 100,00 71,43 100,00 96,43
2 92,86 96,43 53,57 85,71 89,29
3 100,00 96,43 100,00 82,14 60,71
4 96,43 96,43 89,29 100,00 96,43
5 96,43 96,43 100,00 100,00 96,43
6 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
7 100,00 96,43 96,43 100,00 96,43
8 100,00 92,86 60,71 100,00 25,00
9 100,00 96,43 85,71 64,29 60,71
10 85,71 89,29 85,71 100,00 25,00
11 100,00 96,43 82,14 100,00 96,43
12 100,00 96,43 57,14 100,00 96,43
13 100,00 96,43 60,71 92,86 92,86
14 100,00 92,86 60,71 100,00 25,00
15 100,00 96,43 67,86 96,43 96,43
16 100,00 100,00 100,00 100,00 96,43
17 89,29 92,86 60,71 100,00 96,43
18 67,86 57,14 64,29 82,14 53,57
19 96,43 96,43 96,43 100,00 25,00
20 96,43 100,00 64,29 100,00 78,57
21 100,00 96,43 100,00 100,00 100,00
22 57,14 53,57 57,14 100,00 60,71
23 100,00 92,86 100,00 100,00 96,43
24 100,00 96,43 85,71 100,00 96,43
25 100,00 96,43 100,00 100,00 96,43
26 100,00 96,43 100,00 100,00 100,00
27 100,00 96,43 100,00 82,14 67,86
28 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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29 100,00 96,43 100,00 78,57 82,14
30 100,00 100,00 92.86 100,00 96,43
31 100,00 92,86 92.86 100,00 96,43
Ra,tl"’;;?ta 96,08 93,66 83,41 95,62 80,53

Rata-rata Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik

Kelas Kontrol Tiap Indikator

Rata-Rata Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Tiap

Nobl?gisl?rta Indikator
Indikatorl Indikator 2 | Indikator 3 | Indikator 4 | Indikator 5
1 96,43 89,29 64,29 50,00 17,86
2 89,29 96,43 46,43 64,29 67,86
3 100,00 100,00 42,86 96,43 96,43
4 85,71 71,43 39,29 57,14 60,71
5 100,00 100,00 100,00 100,00 96,43
6 100,00 96,43 100,00 92,86 96,43
7 100,00 92,86 100,00 100,00 96,43
8 100,00 92,86 100,00 64,29 60,71
9 82,14 85,71 50,00 42,86 42,86
10 85,71 92,86 50,00 50,00 28,57
11 100,00 96,43 96,43 92,86 96,43
12 100,00 96,43 92,86 82,14 92,86
13 100,00 67,86 50,00 92,86 60,71
14 100,00 96,43 92,86 89,29 75,00
15 85,71 71,43 67,86 78,57 60,71
16 100,00 92,86 75,00 92,86 78,57
17 92,86 89,29 28,57 50,00 60,71
18 100,00 96,43 100,00 85,71 85,71
19 100,00 96,43 50,00 60,71 39,29
20 92,86 100,00 53,57 57,14 75,00
21 100,00 100,00 78,57 92,86 100,00
22 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
23 85,71 71,43 67,86 78,57 60,71
24 89,29 96,43 50,00 42,86 25,00
25 100,00 92,86 92,86 92,86 96,43
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26 92,86 78,57 60,71 67,86 25,00
27 100,00 92,86 100,00 100,00 96,43
28 100,00 96,43 100,00 92,86 89,29
29 100,00 96,43 75,00 100,00 100,00
30 8571 89,29 53,57 60,71 50,00
31 100,00 96,43 82,14 75,00 67,86
Raﬁ’;;?ta 95,62 91,36 72,93 77,53 70,97
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Uji Normalitas Sampel
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1. Grafik probabilitas data tes akhir kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen ( XI MIPA 5)
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89,86
9,829
31
1,288
<0,005

2. Grafik probabilitas data tes akhir kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen ( XI MIPA 6)
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81,68
14,10
31
1,344
<0,005
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Uji U Mann-Whitney Sampel

Mann-Whitney Test and CI: Eksperimen; Kontrol

N Median
Eksperimen 31 91,43
Kontrol 31 84,29

Point estimate for ETA1 -ETA2is 5,71

95,1 Percent Cl for ETAL -ETA2is (0,72;15,00)

W =1146,5

Test of ETAL = ETA2 vs ETAL > ETAZ2 is signi ficant at 0,0085

The test is significant at 0,0085 (adjusted for ties)



166

Lampiran 24
Tabel Indeks Pembeda Butir Soal
df 0,10 0,05 0,02 0,01
1 t=6,34 t=12,71 t=231,82 t = 63,66
2 2,92 4,30 6,96 9,92
3 2,35 3,18 4,54 5,48
4 2,13 2,78 3,75 4,60
5 2,02 2,57 3,36 4,03
6 1,94 2,45 3,14 3,71
7 1,90 2,36 3,00 3,50
8 1,86 2,31 2,90 3,36
9 1,83 2,26 2,82 3,25
10 1,81 2,23 2,76 3,17
11 1,80 2,20 2,72 3,11
12 1,78 2,18 2,68 3,06
13 1,77 2,16 2,65 3,01
14 1,76 2,14 2,62 2,98
15 1,75 2,13 2,60 2,95
16 1,74 2,12 2,58 2,92
17 1,73 2,11 2,57 2,90
18 1,73 2,10 2,54 2,90
19 1,72 2,09 2,53 2,86
20 1,72 2,08 2,52 2,84
21 1,72 2,07 2,51 2,83
22 1,71 2,07 2,50 2,82
23 1,71 2,06 2,48 2,81
24 1,71 2,06 2,48 2,78
25 1,71 2,06 2,48 2,78
26 1,71 2,05 2,47 2,77
27 1,70 2,05 2,47 2,76
28 1,70 2,04 2,46 2,75
29 1,70 2,04 2,46 2,72
30 1,69 2,03 2,44 2,71
35 1,68 2,02 2,42 2,69
40 1,68 2,02 2,41 2,68
45 1,68 2,01 2,40 2,66
50 1,67 2,00 2,39 2,65
60 1,67 2,00 2,38 2,64
70 1,66 1,99 2,38 2,63




167

df 0,10 0,05 0,02 0,01
80 1,66 1,98 2,37 2,63
90 1,66 1,98 2,36 2,62
100 1,66 1,98 2,36 2,61
125 1,66 1,98 2,35 2,60
150 1,65 1,97 2,35 2,59
200 1,65 1,97 2,34 2,59
300 1,65 1,97 2,34 2,59
400 1,65 1,96 2,33 2,59
500 1,65 1,96 2,33 2,58
1000 1,65 1,96 2,33 2,58
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PEMERINTAH KOTA PADANG PANJANG
KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

JI. Sultan Syahrir No 150 Kelurahan Silaing Bawah
Kecematan Padang Panjang Barat Telp/Fax. (0752) 485395

EMAIL : Kppt_PadangPanjang@yahoo.co.id

REKOMENDASI IZIN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 070/t%4 /KPPT.NP- PP/ V -2016

Setelah mempelajari Surat dari a.n Dekan Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Padang Nomor : 1104/UN35.1.1/ PP /2016 Tanggal 21 April 2016 perihal
Izin Penelitian dengan ini kami menyatakan tidak keberatan atas maksud melaksanakan
Penelitian/Permintaan Data di Kota Padang Panjang yang dilakukan oleh :

Nama : ISRA MARDIA

Tempat /Tanggal Lahir : Padang Panjang / 11 Januari 1994

Alamat : JL.Ahmad Yani No.28 RT VI Kelurahan Ngalau Kecamatan
Padang Panjang Timur

No. Kartu Identitas : 1374015101940021

Pekerjaan :  Mahasisiwi

Judul Penelitian . Pengaruh Pendekatan Pemecahan Masalah Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik
Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Padang Panjang

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Padang Panjang
Lama Penelitian : 2 Mei s/d 2 Agustus 2016

Dalam rangka mengadakan penelitian, peneliti diwajibkan/diharuskan memenuhi ketentuan
sebagai berikut :

1. Peneliti harus melaporkan diri kepada pihak yang berwenang di tempat penelitian.
2. Penelitian dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku ditempat penelitian.

3. Peneliti diwajibkan menyampaikan laporan hasil penelitian kepada Walikota Padang Panjang
melalui Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kota Padang Panjang.

4. Peneliti dilarang melakukan penelitian di luar hal-hal yang telah ditetapkan oleh pihak yang
berwenang di tempat penelitian.

5. Apabila penelitian yang dilakukan tidak sesuai dengan ketentuan tersebut di atas, maka izin
penelitian ini dicabut kembali.

Demikianlah izin penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat ¢
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Padang Panjang, 2 Mei 2016

An. WALIKOTA PADANG PANJANG
KEPALA KANTOR'PELAY. ‘ AN PERIZINAN TERPADU

(|l

AOA

Tembusan ini disampaikan kepada Yth:

1. Kepala BPBD Kesbangpol Kota Padang Panjang
2. Kepala Dinas Pendidikan Padang Panjang

3. Kepala SMA Negeri 1 Kota Padang Panjang
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PEMDA KOTA PADANG PANJANG
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SMA NEGERI 1 PADANG PANJANG

: 5L e
Alamat : JI. KH. Ahmad Dahlan No. 09 Padang Panjang Telpon No. 83208

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
No. 070/456/SMA.01/PP/V/2016

~ Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMAN 1 Padang Panjang, dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama : ISRA MARDIA
Tempat/Tgl Lahir : Padang Panjang, 11 Januari 1994
- Alamat : JLLAhmad Yani No.28 RT VI Kelurahan Ngalau

Kecamatan Padang Panjang Timur
No. Kartu Identitas : 1374015101940021
Pekerjaan : Mahasiswi
Lokasi Penelitian : SMAN 1 Padang Panjang

Telah selesai melaksanakan penelitian/pengumpulan data di SMAN 1 Padang
+ Panjang dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pemecahan Masalah Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA

Negeri 1 Padang Panjang”.

Penelitian ini dilakukan terhitung mulai tanggal 2 Mei s/d 2 Agustus 2016.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

" SK].No.800/446/SMA.01/PP/V/2016
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PEMERINTAH KOTA PADANG PANJANG
DINAS PENDIDIKAN

Akreditasi A .
Website : http://sman2-padangpanjang.sch.id/ E-mail : smandapadangpanjang@yahoo.co.id
J1. Bundo Kandung No. 2 Telp/Fax (0752) 484752 Kota Padang Panjang

RAT KETERANGAN
Nomor. 421.2/420/SMA.02/PP/VI-2016

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA N 2 Padang Panjang menerangkan bahwa :

Nama : ISRA MARDIA

NO. BP . 11201251 .

Tempat / tgl lahir : Padang Panjang / 11 Januari 1994

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat . : JL. A. Yani No. 28 Kel. Ngalau, Padang Panjang

. telah selesai melakukan Tes Uji Coba Soal pada :

Lokasi : SMAN 2 Padang Panjang
Tanggal Penelitian : 10-21 Mei 2016

Judul Penelitian

. Pengaruh Pendekatan Pemecahan Masalah Terhadap
Kemampli;':m Pemecahan Masalah Matematika Peserta
Didik Kelas XI. MIPA SMA Negeri 1 Padang

Panjang

Demikianlah surat keterangan ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

K Prisma Gusti, S.Pd
G 19630308 198703 2 013



